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ABSTRAK

Rizgi Maulidina. Analisis Kontrastif Kanyouku yang Terdapat dalam Buku New
Approach Chuujoukyuu Nihongo dengan Idiom Bahasa Indonesia. Skripsi.
Jakarta: Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Jakarta. Juli, 2014.

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik kontrastif dengan teknik
pengumpulan data melalui kajian pustaka. Kajian pustaka terutama melalui
penelisikan makna dari kamus-kamus tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
mencari persamaan dan perbedaan antara idiom bahasa Jepang yang tedapat
dalam buku New Approch Chuujoukyuu Nihongo yang digunakan sebagai buku
teks pelajaran Bunpou 5 Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.
Persamaan yang ditemukan adalah kesamaan dari segi unsur pembentuk idiom itu
sendiri, diantaranya ada salah satu unsur yang sama atau kedua unsurnya sama
persis. Dari segi makna, adanya persamaan makna tunggal yang dimiliki idiom
bahasa Jepang dengan padanannya dalam idiom bahasa Indonesia. Kemudian,
salah satu idiom bahasa Jepang memiliki makna yang lebih sempit atau meluas
dari padanannya dengan idiom bahasa Indonesia.

Kata kunci: Analisis Kontrastif, Kanyouku, Idiom, New Approach.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Beberapa ungkapan sering kita temukan dalam kehidupan sehari-hari,

seperti contoh di bawabh ini.

Silahkan angkat tangan dan menghadap belakang! (1)

Saya angkat tangan menghadapi kenakalan anak itu. (2)

Adi membeli kambing hitam kemarin. (3)

Adi dijadikan kambing hitam atas pertengkaran sumai-istri itu. (4)

Pada kalimat (1) dan (2) di atas masing-masing menggunakan frase
yang sama, yaitu angkat tangan. Pada kalimat (1), ‘angkat tangan’ berarti
‘mengangkat tangan yang merupakan anggota tubuh manusia’, sedangkan
pada kalimat (2) memiliki arti ‘menyerah’. Pada kalimat (1), angkat tangan
bisa dipertukarkan dengan kata lain, misalnya kaki atau badan yang masih
merupakan anggota tubuh manusia, sedangkan pada kalimat (2) angkat tangan
tidak dapat dipertukarkan dengan kata lain, misalnya angkat badan, maupun
angkat kaki.

Pada kalimat (3) dan (4) sama-sama menggunakan frase kambing
hitam. Jika pada kalimat (1), frase kambing hitam, kata hitam dapat diganti
dengan putih, dan sebagainya, serta kata kambing dapat diganti dengan kata
domba, rusa, kelinci, dan sebagainya. Namun, pada kalimat (4) frase kambing

hitam tidak dapat diganti dengan kata lain sebagaimana kalimat (3). Pada



kalimat (3) kambing hitam berarti ‘sejenis hewan pemakan rumput yang
berwarna hitam’ sedangkan kalimat (4) memiliki arti ‘orang yang disalahkan’.
Frase angkat tangan dan kambing hitam pada kalimat (2) dan (4) sudah
menjadi satu kesatuan, dan tidak dapat dipisahkan. Kedua frase itu disebut
sebagai idiom.

Chaer (1984:74) mendefinisikan idiom sebagai satuan-satuan bahasa
(bisa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat
“diramalkan” dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal
satuan-satuan tersebut. Sejalan dengan pengertian di atas, Keraf (1985:109)
menyebutkan idiom adalah pola-pola struktural yang menyimpang dari
kaidah-kaidah bahasa yang umum, biasanya berbentuk frase, sedangkan
artinya tidak bisa diterangkan secara logis atau gramatikal, dengan bertumpu
pada makna kata-kata yang membentuknya. ldiom terdapat pada setiap
masyarakat pengguna bahasa, tidak terkecuali pada bahasa Jepang. Pada
bahasa Jepang idiom disebut kanyouku (& 4]), seperti contoh kalimat di

bawah ini.

1) BNOFEHIRVWTLLEIN, (K< brdiE%, 2002: 121)

Jangan keluarkan tangan dari jendela.

2) BRICFE&MT2, (&< brdaEsk. 2002: 121)

Jangan terlibat dengan permainan saham.

Pada dua contoh kalimat di atas masing-masing menggunakan frase

F % Hi9te wo dasu’ (F= tangan, ti9= mengeluarkan). Pada kalimat 1)



merupakan contoh frase biasa, dimana =% {{9"°te wo dasu’ berarti makna
yang sebenarnya yaitu mengeluarkan tangan, sedangkan kalimat 2) merupakan
kanyouku, dimana % {1}9°te wo dasu’ bukan lagi bermakna “mengeluarkan
tangan”, tetapi sudah memiliki makna idiomatikal “terlibat”.

Idiom dalam bahasa Jepang sebagaimana yang terdapat pada kalimat
nomor 2) banyak sekali dijumpai dalam berbagai kesempatan, baik dalam
bahasa lisan maupun tulisan, seperti pada beberapa contoh kalimat yang akan

dijabarkan berikutnya.

3) BHINFNERBICER LIZE WO DT, KHE LTRbAPEWV L,

(B ) Ay E s, 1991 @ 35)
Sebagai ayah, aku juga ikut merasa sombong karena kamu lulus pada ujian
masuk jurusan hukum.

& hana berarti hidung dan &\ takai yang berarti tinggi, karena itu
secara harfiah berarti “hidung tinggi”. Secara idiomatikal %73/ ‘hana ga
takai’ memiliki makna “sombong”. Makna idiomatikal hana ga takai ini
berpadanan dengan idiom bahasa Indonesia tinggi hati. Tinggi hati dalam
Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, memiliki makna “sombong”. Karena itu,
kedua idiom ini ternyata memiliki makna tunggal yang sama, vyaitu

“sombong”.

Secara struktur, kedua idiom ini memiliki kesamaan yaitu keduanya
berbentuk frase. Pada idiom bahasa Jepang % 7% /& V> ’hana ga takai’

merupakan frase dari gabungan kata benda (KB) dan kata kerja (KK)



sedangkan idiom bahasa Indonesia merupakan frase dari gabungan kata sifat
(KS) dan kata benda (KB). Begitu juga dengan jenis unsur yang
membentuknya masing-masing idiom tersebut, salah satunya sama yaitu /&>

‘takai ’ yang berarti ‘tinggi’ dalam bahasa Indonesia.

4) BuWIciHEbnl=n, KB EERWVO T, 707Rholz, CGHHARFED
Hfk, 2000 :282 )
Diajak berbelanja, tapi karena berat hati tidak jadi pergi.

Secara idiomatikal, makna ki ga susumanai adalah “enggan”. Padanan
idiom ini dalam idiom bahasa Indonesia adalah berat hati. Idiom berat hati
dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia memiliki beberapa makna sebagai

berikut :

a. Merasa segan; enggan; kurang suka

Contoh : berat hati saya untuk datang kerumahnya.
b. Tidak sampai hati; tidak tega

Contoh : berat hati saya untuk menyampaikan berita duka itu kepadanya.
c. Keras dugaan bahwa

Contoh : berat hatiku kalau dialah yang mencuri unagku tempo hari.

Dari penjelasan di atas diketahui, ternyata meskipun antara idiom %3
#EF 72 ki ga sususmanai’ dan berat hati memiliki makna yang sama yaitu
“enggan”, idiom berat hati memiliki makna lebih luas lagi dibandingkan
dengan idiom &3 & 72\ ki ga susumanai. Dalam penelitian ini selanjutnya

akan disebut sebagai makna yang meluas dari idiom bahasa Indonesia.



Secara struktur, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom bahasa Jepang =23 £ 720 ki ga susumanai’, frase tersebut terbentuk
dari gabungan KB dan KK dan pada idiom bahasa Indonesia berat hati, frase
tersebut terbentuk dari gabungan KS dan KB. Sedangkan dari jenis unsur yang
membentuknya, kedua idiom ini memiliki kesamaan, yaitu menggunakan

unsur 5 ki’ (hati/perasaan).

5 S H0HED X ICEHNEL UL, EROBEFICIH KN TV DR
5 L= iauvia (1B A A o fE i)

Orang keras kepala seperti direktur kami bukankah dapat bersaing dalam
persaingan bisnis.

SH7NE VY ‘atama ga katai * secara harfiah berarti keras kepala, idiom ini
memiliki kesapadanan yang sama persis dengan idiom bahasa Indonesia, keras
kepala. Dalam kamus idiom bahasa Indonesia, keras kepala memiliki makna
tidak mau menuruti nasehat orang lain. Sedangkan dalam Kanyouku Jiten,
§H 725 [& V» ‘atama ga katai’ memiliki makna “keadaan dimana tidak dapat
menyesuaikan diri terhadap perubahan pada ide konsep yang sudah terbentuk

sebelumnya”.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa makna keras kepala dalam
bahasa Jepang tidak selalu bersifat negatif, keras kepala dapat berarti positif,

yaitu mempertahkan ide dan prinsipnya.

6) bOANDZELERTVWLE, DLETOZHLTLE 5, (Idiom
Bahasa Jepang, 2002:47)
Kalau melihat ikhwal orang itu, saya merasa khawatir untuk campur
tangan.




1% 9 kuchi wo dasu’ (mengeluarkan mulut) memiliki makna yang
sepadan dengan idiom campur tangan. Akan tetapi kedua idiom ini berbeda,
tidak ada satu unsur pembentuknya yang sama. Namun, keduanya memiliki

makna yang sama persis, yaitu “ikut terlibat dalam urusan orang lain”.

Dari penjabaran di atas, diketahui bahwa adanya persamaan antara
idiom bahasa Jepang dengan idiom bahasa Indonesia. Namun, tidak hanya
persamaan, tetapi juga ditemukannya perbedaan di antara kedua idiom
tersebut. Persamaan dan perbedaan tersebut, dilihat dari sama atau tidaknya
strukur dan jenis unsur yang membentuknya. Kemudian dari segi makna,
apakah kedua idiom bahasa tersebut memiliki makna tunggal yang sama, atau
salah satu idiom memiliki makna yang meluas. Karena itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk menganalisis persamaan dan perbedaan antara idiom

bahasa Jepang dengan idiom bahasa Indonesia.

Proses analisis tersebut dengan cara membandingkan kedua idiom
bahasa tersebut sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan kedua idiom
bahasa tersebut. Kegiatan membandingkan antara dua bahasa atau lebih ini

disebut dengan Analisis Kontrastif.

Analisis kontrastif merupakan kegiatan membandingkan dua bahasa
atau lebih. Sutedi dalam bukunya (2009) mengatakan bahwa analisis kontrastif
memungkinkan untuk mendeskripsikan persamaan dan perbedaan dua bahasa
yang berbeda. Dengan adanya pendeskripsian persamaan dan perbedaan

tersebut dapat diprediksi kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa tersebut



karena adanya transfer negatif antara bahasa asing yang dipelajari dengan
bahasa ibu pembelajar. Transfer seperti yang disebutkan oleh Tarigan (2009)
dalam bukunya Pengajaran Analisis Kontrastif Bahasa sebagai “proses yang
melukiskan penggunaan tingkah laku yang telah dipelajari secara otomatis,
spontan dalam usaha memberikan responsi baru”. Transfer negatif dalam
pengajaran bahasa, terjadi kalau sistem bahasa | (bahasa ibu) yang telah
dikuasai digunakan di dalam bahasa Il (bahasa asing). Karena itu, analisis
kontrastif ini menjadi sangat bermanfaat dalam membantu pengajaran bahasa
asing karena sekurang-kurangnya kesalahan berbahasa akibat pengaruh bahasa
ibu pada pembelajar kedua bahasa tersebut akan dapat dikurangi, atau bahkan
bisa dihilangkan (Sutedi, 2009:4).

Dalam penelitian ini idiom bahasa Jepang dan idiom bahasa Indonesia
akan dianalisis dan dikontrastifkan dalam segi hal makna dan penggunaan.
Idiom disebutkan oleh Chaer (2009) sebagai satuan-satuan leksikal tersendiri
yang maknanya juga merupakan makna leksikal dari satuan tersebut. Satuan
tersebut menurut Harimurti disebut sebagai leksem. Leksem merupakan kata
atau frase yang merupakan satuan bermakna (Harimurti 1982:76). Sebuah
idiom merupakan leksem, jadi frase kambing hitam pada kalimat “Adi
dijadikan kambing hitam atas pertengkarang mereka semalam” merupakan
sebuah leksem. Pateda (2010) menyebutkan bahwa kajian semantik yang
membahas sistem makna yang terdapat dalam kata (leksem) disebut sebagai
semantik leksikal. Dengan kata lain, idiom termasuk dalam pembahasan

semantik leksikal.



Kaitannya dalam hal pembelajaran, penelitian ini selain bertujuan
untuk menemukan persamaan dan perbedaan sehingga dapat menentukan
metode pengajaran kanyouku yang tepat, juga memiliki tujuan dalam hal
pengajaran honyaku. Honyaku merupakan pembelajaran menerjemahkan.
Menurut Machali (2009) penerjemahan adalah upaya mengganti teks bahasa
sumber dengan teks yang sepadan dalam bahasa sasaran. Menerjemahkan
pada dasarnya adalah mengubah suatu bentuk menjadi bentuk lain (Larson
dalam Simatupang, 1999:1). Bentuk lain yang dimaksud berupa bentuk bahasa
sumber atau bahasa sasaran. Pengubahan bentuk ini dengan struktur semantik
seperti yang dikatakan oleh Larson dalam Simatupang (1999). Jadi, pada
penerjemahan hanya bentuknya yang berubah, sedangkan maknanya haruslah
tetap sama.

Menurut Machali dalam bukunya Pedoman bagi Penerjemah (2009)
penerjemahan merupakan bentuk komunikasi baru melalui hasil kegiatan
komunikasi yang sudah ada (yakni dalam bentuk teks). Oleh karena itu, hasil
penerjemahan harus luwes sehingga langsung dapat dimengerti oleh pembaca.

Jadi penelitian ini mencoba untuk menganalisis makna dan
penggunaan kanyouku sehingga dapat dijadikan acuan bagi pembelajar bahasa
Jepang untuk menerjemahkan kanyouku ke dalam bahasa Indonesia.
Pembelajar bahasa Jepang dapat menggunakan kanyouku yang tepat dalam
sebuah kalimat.

Semua kanyouku yang akan dianalisis adalah semua kanyouku yang

terdapat pada buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo yang merupakan



buku teks pengajaran mata kuliah bunpou 5 Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta. Oleh karena itu, penelitian ini oleh penulis diberi
judul, Analisis Kontrastif Kanyouku yang Terdapat dalam Buku New

Approach Chuujoukyuu Nihongo dengan Idiom Bahasa Indonesia.

. Fokus Penelitian

Sugiyono (2012 : 207) mengatakan bahwa untuk dapat memahami
secara lebih luas dan mendalam, maka diperlukan pemilihan fokus penelitian.
Fokus penelitian dilakukan agar masalah yang dikaji tidak meluas, supaya
hasil penelitian lebih terfokus. Penelitian ini diberi judul Analisis Kontrastif
Kanyouku yang Terdapat dalam Buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo
dengan Idiom Bahasa Indonesia. Kanyouku yang dibahas hanya kanyouku
yang terdapat pada buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo, dan kanyouku
tersebut hanya dibahas mengenai makna, penggunaannya serta kontrastifnya
dengan idiom bahasa Indonesia. Kontrastif tersebut kemudian hanya akan

dibahas dari segi bentuk, struktur, unsur pembentuk dan maknanya.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang dan fokus penelitian yang telah
dijelaskan di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yang diuraikan
dalam pertanyaan berikut :
1. Kanyouku apa saja yang yang terdapat dalam buku New Approach

Chuujoukyuu Nihongo?



10

2. Bagaimana makna dan penggunaan kanyouku yang tedapat dalam buku
New Approach Chuujoukyuu Nihongo?

3. Idiom bahasa Indonesia apa saja yang memiliki arti sama dengan
kanyouku yang terdapat dalam buku New Approach Chuujoukyuu
Nihongo?

4. Bagaimana persamaan dan perbedaan kanyouku yang terdapat dalam buku
New Approach Chuujoukyuu Nihongo dengan idiom bahasa Indonesia dari

segi bentuk, struktur, unsur pembentuk dan maknanya?

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

1. Secara teoretis atau akademis, hasil penelitian ini diharapkan agar dapat
memperkaya khasanah kepustakaan pendidikan, khususnya mengenai
kanyouku yang tedapat dalam buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu pengajaran
bahasa Jepang khususnya mengenai makna dan penggunaan kanyouku dan
dapat digunakan sebagai acuan untuk menerjemahkan kanyouku terutama

yang terdapat dalam buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo.



BAB |1

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teoritis
a. Analisis Kontrastif

Analisis kontrastif adalah sebuah kegiatan membandingkan
(mengkontraskan) antara dua bahasa atau lebih dengan tujuan untuk
menemukan persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut.
Dalam bahasa Jepang disebut taishou gengogaku, taishou bunseki, atau
taishou kenkyuu, yaitu salah satu cabang linguistik yang mengkaji dan
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan struktur atau aspek-aspek yang
terdapat dalam dua bahasa atau lebih. Aspek dan struktur bahasa yang
dimaksud yaitu mencakup semua objek garapan linguistik, seperti objek-
objek kajian fonetik dan fonologi, morfologi, sintaksis, semantik bahkan
meluas sampai pada bidang pragmatik.

Semula analisis kontrastif bertujuan mengatasi masalah
pembelajaran bahasa asing (bahasa Il1). Penganut aliran ini berpendapat
bahwa kesalahan berbahasa muncul akibat adanya interferensi bahasa ibu
(bahasa 1) serta masalah dalam pembelajaran diakibatkan karena adanya
perbedaan antara bahasa | dan bahasa Il. Dengan adanya pendeskripsian
mengenai persamaan dan perbedaan antara bahasa | dan bahasa Il dapat
memprediksi kesalahan dan kesulitan yang akan dialami oleh pembelajar
bahasa Il. Bagian yang dianggap sulit akan diberikan perhatian dan

penekanan secukupnya dalam latihan, sehingga membentuk suatu

11
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kebiasaan (habit/shuukan) pada diri pembelajar, seperti melalui bentuk
latihan pengulangan (hanpuku renshuu) yang dicetuskan oleh para ahli
pendekatan audio lingual dalam pengajaran bahasa (Sutedi, 2009:116-117).

Tujuan dari analisis kontrastif yaitu untuk mendeskripsikan
berbagai persamaan dan perbedaan tentang struktur bahasa (objek-objek
kebahasaan) yang terdapat dalam dua bahasa yang berbeda atau lebih.
Analisis kontrastif semula ditujukan untuk kepentingan dalam pengajaran
bahasa Il, tetapi mengalami perkembangan ke dua arah, yaitu (1) analisis
kontrastif yang menekankan pada kegiatan pendeskripsian tentang
persamaan dan perbedaannya saja; dan (2) analisis kontrastif yang
menekankan pada latar belakang dan kecenderungan yang menjadi
penyebab timbulnya persamaan dan perbedaan di antara bahasa yang
diteliti tersebut.

Manfaat analisis kontrastif dalam pendidikan dan pengajaran
bahasa antara lain yaitu dengan diketahuinya berbagai persamaan dan
perbedaan yang ada, dapat dibuat prediksi tentang materi yang dianggap
sulit dan dianggap mudah bagi para pembelajar. Tetapi, muncul Kkritikan
terhadap ini, antara lain bahwa perbedaan tidak selalu identik dengan
kesulitan, bahkan sebaliknya ada materi yang dianggap sangat jauh
berbeda tapi tidak menjadi materi yang paling sulit untuk dipelajari.

Terlepas dari kritikan tadi, analisis kontrastif tetap bermanfaat
dalam  pengajaran  bahasa Il  khususnya, karena  dengan

diperbandingkannya bahasa Il dan bahasa I, minimal pengajar akan
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mengetahui ciri khas atau karakteristik kedua bahasa tersebut, sehingga
akan lebih hati-hati dalam mengajarkan materi yang dianggap jauh
berbeda dengan bahasa ibu pembelajar (Sutedi, 2009:18).

Dengan demikian, bagi siapapun yang menjadi guru bahasa Jepang
dituntut untuk mengetahui dan memahami karakteristik bahasa Jepang dan
bahasa ibu pembelajar untuk memperlancar tugasnya. Hal ini baru dapat
dipenuhi jika hasil penelitian analisis kontrastif kedua bahasa tersebut
sudah tersedia. Oleh karena itu, analisis kontrastif masih tetap memegang
peranan penting dalam pengajaran bahasa Il.

Sebagai tuntutan pendagogis, hipotesis yang digunakan dalam
analisis kontrastif yaitu dengan adanya deskripsi tentang persamaan dan
perbedaan antara struktur bahasa | dengan bahasa Il, akan menjadi bahan
untuk memprediksi materi-materi yang akan menimbulkan kesulitan dan
kesalahan pada pembelajar. Hipotesis ini bermula dari beberapa asumsi
berikut.

1. Penyebab utama kesalahan dalam pembelajaran bahasa asing adalah
interferensi bahasa ibu (bogo kanshou)

2. Kesulitan belajar dapat disebabkan oleh adanya perbedaan yang
mencolok antara bahasa ibu

3. Semakin besar perbedaan antara bahasa ibu dan bahasa sasaran, akan

semakin tinggi tingkat kesulitannya.
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4. Hasil perbandingan anatara bahasa | dengan bahasa Il dapat dijadikan
bahan untuk memprediksi kesulitan dan kesalahan berbahasa pada
pembelajar.

5. Bahan ajar dalam pengajaran bahasa Il ditekankan pada poin-poin

perbedaan dengan bahasa | (Sutedi, 2009:119).

Kemudian Sheddy N. Tjandra juga mengungkapkan keseluruhan

falsafah dasar linguistik kontrastif yang dijabarkan sebagai berikut:

(1) Bahasa adalah satu sistem simbol yang menjadi alat komunikasi antara
penutur dan penutur (lawan bicara) melalui media suara atau tulisan.

(2) Bahasa-bahasa memiliki gramatika universal maupun parameter.

(3) Penelitian kontrastif dijalankan dengan metode perbandingan atas
dasar adanya ekuivalensi atau kesamaan isi acuan.

(4) Metode perbandingan dilakukan melalui penerapan teori atau konsep
teoritis bahasa yang sama dan ini menjadi teori operasional
perbandingan.

(5) Pelaksanaan penelitian bersifat sinkronis.

. Makna Leksikal

Pateda dalam bukunya Semantik Leksikal (2010) mendefiniskan
semantik sebagai tataran linguistik atau kajian linguistik yang membahas
secara mendalam apa yang dimaksudkan dengan istilah makna. Menurut
Chaer (2007) makna merupakan ‘pengertian’ atau ‘konsep’ yang dimiliki

atau terdapat pada sebuah tanda-linguistik. Tanda-lingustik itu dapat
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berupa morfem, kata atau leksem, atau kalimat. Untuk memahami
pengertian makna, seperti yang dikutip dalam Chaer (2007) Ogden dan
Richards (1923) menampilkan dalam sebuah bentuk segitiga makna atau
yang dikenal dengan segitiga Richad dan Ogdent.

(b) konsep

(©)

bentuk referen
Gambar 1
Segitiga Richard dan Ogdent

Misalkan pada kata meja. Runtutan bunyi <m-e-j-a> merupakan
tanda-linguistik, sedangkan ‘sejenis perabot rumah tangga/kantor’,
sedangkan referennya adalah gambar meja. Jadi, ‘sejenis perabot rumah
tangga/kantor’ adalah makna atau konsep dari sebuah tanda-linguistik
(dalam hal ini kata) yaitu meja.

Verhaar (1983) dalam Pateda (2010) membagi semantik, menjadi
dua, yaitu semantik leksikal dan semantik gramatikal. Terlihat pada bagan
2.1 dibawah ini. Misalnya pada kata kuda, makna dari kata kuda
merupakan kajian dari semantik leksikal, apabila kata kuda mendapatkan
morfem ber- menjadi kata berkuda, hal itu merupakan bahasan semantik

gramatikal. Jadi, semantik leksikal hanya memperhatikan makna yang
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terdapat di dalam kata sebagai satuan mandiri. Kata dianggap sebagai
satuan semantik.

Semantik leksikal menyangkut makna leksikal. Bidang yang
meneliti semantik leksikal menurut asas-asasnya dinamai “leksikologi”.
Tugas yang lebih praktis, yaitu menyusun kamus, dikenal sebagai
“leksiografi”. Leksikografi adalah leksikologi terapan (Verhaar, 1996:
388).

Tujuan mempelajari semantik adalah bergantung pada orang yang
mempelajarinya, tetapi secara umum tujuan mempelajari semantik adalah
untuk mendapatkan wawasan untuk menemukan kata dengan makna yang
tepat. Misalnya dalam politik, digunakan urutan kata menyesuaikan tarif
bukan menaikkan harga. Padahal kedua urutan kata itu memiliki
pengertian yang sama. Hal ini dilakukan karena pertimbangan politik,
karena jika menggunakan urutan kata menaikkan harga dikhawatiran
masyarakat akan mengganggu ketertiban. Untuk seorang calon pendidik,
mempelajari dasar-dasar teori semantik dapat mempermudah menerangkan
makna kata tertentu kepada peserta didik, sehingga dapat membedakan
mana bentuk yang secara semantis benar dan mana yang salah.

Dalam  penelitian ini  penulis akan menganalisis dan
mengkontrastifkan idiom bahasa Jepang dan idiom bahasa Indonesia
dalam segi bentuk, struktur, unsur pembentuk dan maknanya. Sutedi
dalam bukunya (2009) mengatakan bahwa objek kajian analisis kontrastif

mencakup semua kajian linguistik, tak terkecuali objek kajian semantik.
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Semantik adalah subdisiplin linguistik yang membicarakan makna.
Dengan kata lain, semantik berobjekkan makna. Chaer (2009)
menyebutkan idiom disebutkan sebagai satuan-satuan leksikal tersendiri
yang maknanya juga merupakan makna leksikal dari satuan tersebut.
Satuan tersebut disebut leksem. Jadi leksem merupakan kata atau frase
yang merupakan satuan bermakna (Harimurti 1982:76). Sebuah idiom
merupakan leksem, jadi frase kambing hitam merupakan sebuah leksem.
Pateda (2010) menyebutkan bahwa kajian semantik yang membahas
sistem makna yang terdapat dalam kata (leksem) disebut sebagai semantik
leksikal. Dengan kata lain, idiom termasuk dalam pembahasan semantik

leksikal.

Leksikologi Kontrastif

Richard (1987) dalam Tarigan (2010) mendefinisikan leksikologi
sebagai telaah mengenai butir-butir kosakata (leksem-leksem) suatu
bahasa, termasuk makna-makna dan hubungan-hubungannya, serta
perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna sepanjang waktu. Taringan
menyebutkan bahwa kesalahpahaman pembelajaran B2 justru terletak pada
masalah  pembelajaran  ekuivalen-ekuivalen  leksikal B2 yang
berkorespondensi dengan kata-kata B1 seorang pembelajar. Banyak orang
yang mengabaikan peranan kosakata ini dalam proses komunikasi. Karena

itu, leksikologi kontrastif dianggap penting. Salah satu bidang yang
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merupakan lahan yang cocok bagi leksikologi kontrastif ini adalah

“penerjemahan”.

Idiom Bahasa Indonesia
Idiom adalah satuan bahasa (baik berupa kata, frase, maupun
kalimat) yang maknanya tidak dapat “ditarik” dari kaidah umum
garamatikal yang berlaku dalam bahasa tersebut, atau tidak dapat
diramalkan dari makna leksikal unsur-unsur yang membentuknya (Chaer,
1993 : 7). Berbeda dengan idiom bahasa Jepang yang seluruh bentuknya
adalah frase, idiom bahasa Indonesia seperti yang disebutkan oleh Chaer,
dapat berbentuk kata, frase ataupun kalimat. Ditinjau dari segi keeratan
unsur-unsurnya dalam membentuk makna, Chaer membedakan idiom
bahasa Indonesia menjadi dua macam, yaitu:
1. Ildiom Penuh
Idiom penuh adalah idiom yang semua unsur-unsurnya sudah melebur
menjadi satu kesatuan, sehingga makna yang dimiliki berasal dari
seluruh kesatuan itu.
Contoh :
1) membanting tulang ‘memeras keringat’
Contoh : Ayahnya bekerja setiap hari membanting tulang untuk
membiayai sekolahnya.
2) jual gigi ‘tertawa kera-keras’

Contoh : Malam sudah larut jangan jual gigi.
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3) meja hijau ‘pengadilan’

Contoh : kasus itu dibawa hingga ke meja hijau.
2. Idiom Sebagian

Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unsurnya masih memiliki

makna leksikalnya sendiri.

Contoh :

1) buku putih ‘keterangan pemerintah tentang suatu masalah politik’
Contoh : Pemerintah mengeluarkan buku putih untuk memperjelas
duduk permasalahan kasus Tanjung Priuk.

2) daftar hitam ‘daftar nama orang yang melakukan kejahatan’
Contoh : Pemuda itu masuk daftar hitam kepolisian.

3) koran kuning ‘surat kabar yang seringkali membuat berita sensasi’

Contoh : Majalah itu dianggap sebagai koran kuning.

Sedangkan secara konstruksi, Chaer mengatakan idiom bisa

muncul dalam bentuk kata, bentuk frase, dan bentuk kalimat.

1. Dalam bentuk kata
Contoh : gula-gula “wanita piaraan, atau yang diajak hidup sebagai
suami-istri tanpa nikah”; tupai-tupai “pasak pengikat tali pada tiang
bendera”; menghitamputihkan “sangat berkuasa, dapat menentukan
nasib seseorang”.

2. Dalam bentuk frase
Contoh : meja hijau “pengadilan”; tebal muka “tidak bermalu”; makan

kerawat “sangat miskin”.
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3. Dalam bentuk kalimat
Contoh : nona makan sirih “nama sejenis tanaman merambat”; burung
tinggal anak “nama sejenis burung”; puteri malu “nama sejenis

tanaman perdu”.

Idiom yang dibentuk dari kata benda (KB) dan kata sifat (KS)

mempunyai tiga macam variasi konstruksi, yaitu :

1. KS+KB

Contoh : panjang tangan, tebal muka, besar kepala
2. KB+KS

Contoh : tangan panjang, muka tebal, kepala besar
3. KB+nya+KS

Contoh : tangannya panjang, mukanya tebal, kepalanya besar.

Chaer dalam bukunya mengungkapkan bahwa pada dasarnya
ungkapan, idiom dan metafora pada dasarnya adalah sama, hanya
perbedaannya dilihat dari sudut pandangnya. Idiom dilihat dari segi
maknanya, yaitu maknanya tidak dapat diramalkan dari unsur-unsur
pembentuknya. Ungkapan dari segi ekspresi kebahasaan, sedangkan

metafora dari segi penggunaanya dalam memperbandingkan.

Sedangkan Mansoer Pateda (2010:230) mengatakan bahwa
meskipun antara idiom dan ungkapan terdapat perbedaan nuansa makna,
hal yang berhubungan dengan idiom telah dimasukkan dalam pengertian

ungkapan.
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Secara leksikologis idiom adalah: (i) konstruksi dalam unsur-unsur
yang saling memilih, masing-masing anggota mempunyai makna yang ada
hanya karena bersama yang lain; (ii) konstruksi yang maknanya tidak
sama dengan gabungan makna anggota-anggotanya; (iii) bahasa dan dialek
yang khas menandai suatu bangsa, kelompok atau suku (Depdikbud,

1993:366).

Idiom atau ungkapan dalam bahasa Indonesia biasa digunakan
untuk mengungkapkan sesuatu secara tak langsung, seperti untuk hal-hal
berikut: (i) mengharapkan sesuatu; (ii) mengejek; (iii) membandingkan;
dan (iv) menasehati. Ejekan, harapan, nasihat dan perbandingan tersebut,
tidak dikatakan secara terus terang, bahkan kadang-kadang menggunakan
kata atau urutan kata yang mengerikan. Misalnya, untuk menasehati
seseorang agar tidak makan ikan banyak, dikatakan, “Kalau kau makan
ikan banyak, mukamu akan belang-belang”. Biasanya ungkapan tersebut
maknanya diasosiasikan dengan kenyataan yang sebenarnya. Seperti
contoh, “Kami disambutnya dengan air muka berseri-seri. Orang segera
berasosiasi bahwa air muka berseri-seri menandakan kegembiraan (Pateda,

2010:231-232).

Idiom Bahasa Jepang (Kanyouku)
1. Pengertian dan Jenis-jenis Idiom
Banyak para ahli bahasa atau bahkan di kamus-kamus tertentu

menyebutkan definisi kanyouku ini, diantaranya sebagai berikut :
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1) Kanyouku adalah gabungan dua kata atu lebih yang menjadi satu
buah bentuk yang digunakan secara lazim dan memiliki suatu
makna khusus yang telah ditetapkan. (Kokugo Jiten)

2) Kanyouku adalah gabungan dua atau lebih kata yang menunjukkan
satu buah arti dan digunakan sebagai satu buah kata yang tetap.
(Nihon Bunpou Yougo Jiten)

3) Kanyouku adalah gabungan dua kata atau lebih yang memiliki
kesinambungan, digunakan sebagai satu buah kata, gabungan kata
tersebut secara keseluruhan menunjuk kepada arti yang sudah pasti.

(Nihongogaku Daijiten).

Dari ketiga pengertian di atas semuanya menjelaskan bahwa
kanyouku merupakan gabungan dari dua kata atau lebih yang dianggap
sebagai sebuah kata tersendiri, dan satu kata tersebut memiliki suatu

arti sendiri yang khusus dan sudah ditetapkan sebelumnya. ¥ ’te’

(tangan) dan {ti9dasu’ (mengeluarkan) masing-masing adalah sebuah
kata, tetapi jika kanyouku F#% {9 ‘te wo dasu’ bukan dianggap lagi
sebagai dua buah kata melainkan menjadi satu buah kata yang
memiliki satu makna juga. Apabila F % (i 3 ‘te wo dasu’ secara
harfiah berarti “mengeluarkan tangan”, secara idiomatikal &% Hi 3 ‘e
wo dasu’ memiliki makna “ikut atau terlibat”, yaitu makna yang
berbeda dari masing-masing unsur pembentuknya, makna yang sudah

ditetapkan.
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Kanyouku bukan merupakan frase biasa, tetapi berbeda dengan
pepatah ataupun peribahasa. Kanyouku juga tidak menunjukkan dari
sudut pandang sejarah ataupun budaya masyarakat, kanyouku hanya
merupakan frase yang lebih rumit dari frase biasa. Miyaji dalam

bukunya Kanyouku no Imi to Youhou menjelaskan kedudukan

kanyouku.
ELEE R A A
A
HeMg A1 )
<
Fi ) [EL MR AT FH A)
S~ ks, 2EbS
aj
et TR )
— O EE )
Gambar 2

Hirarki Kanyouku

Dari gambar 2 di atas diketahui frase (ku) terdiri dari dua jenis,

yaitu seiku dan ippan rengoku.

Kemudian ungkapan dibagi menjadi dua vyaitu, idiom
(kanyouku) dan peribahasa/pepatah (kotowaza/kakugen). Idiom terbagi
lagi menjadi rengo seikuteki kanyouku dan hiyuteki kanyouku,
sedangkan peribahasa/pepatah tebagi menjadi chokuyuuteki kanyouku

dan inyuteki kanyouku. Di bawabh ini akan dijelaskan mengenai rengo
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seikuteki kanyouku, hiyuteki kanyouku, chokuyuuteki kanyouku dan

inyuteki kanyouku.

a. Rengo Seikuteki Kanyouku

Jenis idiom ini hampir mirip dengan frase biasa, sehingga
tidak garis batas yang jelas dengan frase biasa. Bagi penutur asli
dengan bahasa Jepang sebagai bahasa ibunya, contoh-contoh
kanyouku ini biasanya sudah diketahui sejak kecil dan dianggap
tidak sulit. Lain halnya dengan orang yang mempelajari bahasa
Jepang sebagai bahasa asing, kanyouku ini akan sulit dipelajari.
Sebagai contoh, jika diberikan kata “ame no tsuyu” (ame no tsuyu
tidak memiliki arti) kepada penutur Jepang, maka dia akan merujuk
pada kata “ametsuyu wo shinogu” <berteduh dari hujan>.

Contoh yang termasuk kanyouku jenis ini adalah HiZ & %
% ‘me ni tomaru’. Masing-masing kata penyusunnya adalah H ‘me’
(mata) & % % ‘tomaru’ (berhenti), sehingga H (2 & £ % ‘me ni
tomaru’ secara harfiah berarti “berhenti di mata”. Jika mendengar
makna “berhenti di mata” maka kita akan menangkap atau
membayangkan “berhenti di mata” adalah “mendapatkan
perhatian”. Sama halnya dengan ‘te wo dasu’ yang secara harfiah
memiliki makna “mengeluarkan tangan” dan secara idiomatikal
berarti “ikut terlibat”. Maknanya dapat kita terka dengan sendirinya

karena kebiasaan-kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Berikut contoh kanyouku lainnya yang termasuk dalam
jenis ini adalah : ‘te wo dasu’, ‘me ni tomaru’, ‘denwa wo kakeru’,
‘hima wo nusumu’.

Hiyuteki Kanyouku

Idiom ini dapat ditemukan artinya melalui majas (hiyu)
dengan mengumpamakan sesuatu hal dengan hal lainnya karena
adanya kemiripan atau kesamaannya. Misalnya pada ‘ashi wo arau’
yang bermakna <mencuci kaki> terdapat pengertian bahwa
<membersihkan kotoran yang ada di kaki dengan menggunakan
air> <setelah dicuci menjadi terasa nyaman> <sehingga bisa tidur
atau bebas masuk ke ruangan mana saja>. Kemudian pada ‘ashi o
arau’ yang bermakna <menghentikan perbuatan buruk> terkandung
makna <menghentikan perbuatan buruk yang tidak diinginkan>
<sehingga jiwanya menjadi tenang> <dan merasa bebas berbaur
dengan orang lain>. Antara dua makna yang terkandung pada frase
tersebut, ada kesamaannya, sehingga penggunaan ‘ashi o arau’ dari
<mencuci kaki> lalu berkembang menjadi <menghentikan
perbuatan buruk> merupakan perluasan makna yang terjadi secara
metafora. (Sutedi, 2003:148).

Machida dan Momiyama dalam Sutedi (2003)
menyebutkan ada tiga buah majas yang digunakan, yaitu metafora,
metominia dan sinekdoke. Contoh pertama ‘ashi wo arau’

merupakan contoh dari penggunaan metafora. Metafora yaitu gaya
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bahasa yang digunakan untuk mengumpamakan sesuatu hal
(misalnya A) dengan hal yang lain (misalnya B), karena adanya
kemiripan atau kesamaannya.

Contoh peluasan makna secara metomini terdapat pada
kanyouku ‘atama o kakeru’” memiliki makna leksikal <memeluk
kepala (sendiri)> dan secara idiomatical bermakna <kebingungan>.
Salah satu kebiasaan orang Jepang jika sedang mengalami
kesulitan atau sedang bingung, ia akan memegang (memeluk)
kepalanya sendiri. Terjadinya bingung menjadi penyebab memeluk
atau memegang kepala, dan hal ini merupakan kejadian yang
berdekatan secara waktu, sehingga merupakan bentuk perluasan
makna yang terjadi secara metomini.

Metomini vyaitu gaya bahasa yang digunakan untuk
megumpamakan suatu hal dengan hal lain, karena berdekatannya
atau adanya keterkaitan baik secara ruang maupun waktu.
Terakhir, pada kanyouku ‘abunai hashi o wataru’ terkandung
makna leksikal <menyebrangi jembatan> dan secara idiomatik
terkandung makna <melakukan kegiatan yang berbahaya>.
Hubungan antara kedua makna tersebut merupakan perluasan yang
tejadi secara sinekdoke. Karena, makna leksikal <menyebrangi
jembatan yang berbahaya> merupakan salah satu bentuk dari
makna idiomatik <menyebrangi jembatan yang berbahaya>. Jadi,

hal yang khusus, yaitu <menyebrangi jembatan yang berbahaya>
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digunakan untuk menunjukkan hal yang lebih luas atau lebih
umum lagi, yaitu <melakukan kegiatan berbahaya>.
c. Chokuyuteki Kanyouku
Pengertian atau makna choku (ibarat) susah untuk
didefinisikan, namun secara pola kalimat biasanya disertai ~ (no)
you atau ~ (no) omoi (ibarat ~; bagai ~).
Berikut ini contoh-contoh idiom yang temasuk dalam jenis ini :
IRTDOFZOID L H ‘bagai memutar tangan bayi’
KZEF[>72L 5  ‘bagai memukul air’
d. Inyuteki Kanyouku
Misalnya pada idiom ‘kata wo motsu’, sebagai frase biasa
‘kata wo motsu’ memiliki makna yaitu “menggandeng pundak”.
Akan tetapi sebagai idiom ‘kata wo motsu’ memiliki makna
“memihak (kepada)”. Meskipun sebagai frase biasa ‘kata wo motsu’
memiliki makna, tetapi tidak lazim digunakan. ‘kata wo motsu’

hanya digunakan sebagai sebuah idiom.

Sedangkan Akimoto Miharu dalam Yoku Wakaru Goi hanya

membagi kanyouku menjadi tiga, yaitu :

a. Kanyouku yang arti dari masing-masing kata penyusunnya tidak
diketahui.
Contoh: < 7% < ‘mengucapkan kata-kata tidak baik’

b. Kanyouku yang selain sebagai idiom, frase tersebut tidak digunakan.
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Contoh : F% {9 ‘terlibat’
Kanyouku yang maknanya dapat diramalkan dengan memisalkannya
dengan suatu hal lain.

Contoh : & %% 9 ‘melepas tanggung jawab’

Pembagian kanyouku berdasarkan bentuknya :

1) Doushi Kanyouku atau Idiom verbal berbentuk nomina + verba

2)

3)

Contoh : EZf#HJ % ‘memasang telinga’

Keiyoushi Kanyouku atau Idiom adjectival, berbentuk nomina +
adjektiva

Contoh : 1 23% > ‘tidak dapat menyimpan rahasia’

Meishi Kanyouku atau Idiom nominal berbentuk nomina + nomina

Contoh : J#™%d ‘lahan sempit’

Akimoto Miharu dalam bukunya menyebutkan pembagian

kanyouku yang sama, yaitu doushi kanyouku, keiyoushi kanyouku dan

meishi kanyouku. Tetapi Akimoto Miharu lebih dalam lagi membagi

doushi kanyouku menjadi tiga, yaitu :

Ukemikei wo toru mono

Contoh: xizlibnd HAREZIEND
Shiekikei wo toru mono

Contoh : gz & 728 %

Hiteikei wo toru mono

Contoh : 9 7o HNR SR WK EZFHHE 2V
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2. Pemakaian Idiom

Kanyouku merupakan “kimari monku” <kata yang sudah
ditetapkan>, sehingga kanyouku dianggap sebagai satu buah kata, jadi
‘kata wo motsu’ adalah satu buah kata. Oleh karena itu,
penggunaannya disesuaikan sebagai sebuah kata.

Perhatikan contoh penggunaan kanyouku yang salah dan benar di
bawah ini.

(1) R E 1 5D Komakai ki wo tsukeru

(2) fH< K% ->iF 5 Komakaku ki wo tsukeru

Secara kaidah tata bahasa, apabila ikeyoushi (kata sifat I, dalam hal ini
komakai) bertemu dengan meishi (kata benda, dalam hal ini ki) maka
komakai akan ditulis apa adanya. Namun karena ki merujuk pada ki wo
tsukeru yang adalah sebuah kanyouku maka ki wo tsukeru dianggap
sebagai sebuah satu kesatuan kata dan arti, sehingga yang benar adalah
kalimat kedua, dimana kata komakai berubah menjadi kata keterangan,
komakaku yang berarti ‘secara detail’.

Dalam idiom verbal bahasa Jepang, hanya verba yang dapat
berkonjugasi, dalam arti verba dapat diubah menjadi bentuk lampau,
negative, pasif dan sebagainya. Misalnya, verba tatsu ‘berdiri’ dalam
idiom hara ga tatsu ‘marah’ dapat diubah ke dalam bentuk lampau
menjadi hara ga tatta atau menjadi verba transitif hara wo tateru

namun maknanya tetap sama, yaitu ‘marah’.
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B. Penelitian yang Relevan

Ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai
kanyouku ini diantaranya Analisis Penggunaan Kanyouku oleh Ita
Purnamasari dari Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.
Penelitian ini mengenai analisis makna dan penggunaan kanyouku yang
terdapat pada buku Shin Chukyuu Nihongo. Bedanya dengan penelitian ini
adalah penelitian yang dilakukan oleh Ita Purnamasari kanyouku yang ada
hanya diterjemahkan ke bentuk bukan idiom, dapat berupa kata, frasa ataupun
kalimat, sedangkan penelitian ini adalah mencari padanan kanyouku dalam
bentuk idiom bahasa Indonesia agar dapat dikontrastifkan. Kemudian
penelitian lain berjudul Analisis Penerjemahan ldiom Bahasa Indonesia ke
dalam Bahasa Jepang oleh Nurul Istigomah dari Jurusan Sastra dan Bahasa
Jepang Universitas Indonesia mengenai cara-cara penerjemahan idiom. Hasil
dari penelitian tersebut didapatkan cara-cara penerjemahan kanyouku, yaitu
kanyouku diterjemahkan menjadi idiom, kanyouku diterjemahkan ke bukan
idiom, dan kanyouku tidak diterjemahkan sama sekali. Kedua penelitian ini

yang kemudian menjadi acuan untuk penulis mengerjakan penelitian ini.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai ”Analisis Kontrastif Idiom Bahasa Jepang dengan

Idiom Bahasa Indonesia” bertujuan untuk :

1. Untuk mengetahui idiom bahasa Indonesia yang memiliki arti sama
dengan kanyouku yang terdapat dalam New Approach Chuujoukyuu
Nihongo.

2. Untuk dapat memahami persamaan dan perbedaan kanyouku bahasa
Jepang dengan idiom bahasa Indonesia dari segi bentuk, struktur, unsure

pembentuk dan maknanya.

B. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian ini adalah semua kanyouku yang terdapat dalam
buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo yang kemudian di kontraskan
dengan idiom bahasa Indonesia yang merupakan padanan dari kanyouku

tersebut.

C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Jakarta dengan menggunakan buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai bulan Juni 2014.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Cresswell
(2010: 4-5), metode ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memaknai segala
sesuatu yang dianggap berasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan.
Idiom (kanyouku) merupakan ragam bahasa yang digunakan oleh setiap
masyarakat pengguna bahasa dengan kebudayaan tertentu. Sesuai tujuan
penelitian, yaitu menemukan persamaan dan perbedaan idiom bahasa Jepang
dan bahasa Indonesia, maka peneliti memilih metode kualitatif sebagai metode
yang sesuai. Dengan metode tersebut, data-data penelitian, baik berupa unit
leksikal maupun berupa susunan kalimat-kalimat, dapat digali lebih dalam

untuk mendapat pemaknaan idiom kedua bahasa tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dengan kepustakaan, peneliti mencari data
kanyouku yang terdapat dalam buku New Approach Chuujoujyuu Nihongo
sebagai data primer. Data yang didapat akan dicatat dalam kartu data untuk
kemudian dianalisis. Kemudian peneliti mengumpulkan sebanyak-banyaknya
data yang berhubungan dengan kanyouku maupun idiom dalam bahasa
Indonesia. Peneliti juga melakukan penelisikan kamus-kamus dengan tujuan
untuk mendapatkan padanan yang tepat sehingga dapat menerjemahan
kanyouku tersebut. Ada setidaknya empat kamus yang digunakan dengan

tujuan masing-masing, yaitu :

1. Penelisikan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia
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Langkah pertama pengumpulan data yaitu menemukan arti kanyouku
dalam bahasa Jepang melalui penelisikan Kamus Bahasa Jepang-Indonesia.
Kamus yang digunakan yaitu karangan Kenji Matsura, karena dianggap
sebagai kamus bahasa Jepang-Indonesia yang paling lengkap yang pernah
diterbitkan. Dari hasil penelisikan tersebut didapatkan arti dari kanyouku
tersebut dapat berupa unit leksikal maupun kalimat.

. Penelisikan Kamus Kanyouku

Tahap kedua pengumpulan data yaitu dengan mencari makna kanyouku
pada kamus kanyouku bahasa Jepang. Dalam penelisikan ini, didapatkan
penjelasan mengenai makna kanyouku tersebut. Hal ini untuk menguatkan
makna kanyouku yang terdapat pada Kamus Kenji Matsura dan
mendapatkan pengertian kanyouku yang tidak terdapat dalam Kamus Kenji
Matsura. Pada tahap ini disimpulkan pengertian atau makna yang paling

tepat berupa padanan kata untuk masing-masing kanyouku.

. Penelisikan Tessaurus Bahasa Indonesia

Padanan kata yang didapat melalui penelisikan dua kamus di atas,
kemudian dicek pada kamus Tessaurus Bahasa Indonesia untuk

mendapatkan padanan lain berupa idiom.

. Penelisikan Kamus Idiom Bahasa Indonesia

Pada tahap keempat, yaitu penelisikan Kamus Idiom bahasa Indonesia.
Pada tahap ini dipastikan kembali idiom yang didapat dari penelisikan

Tassaurus Bahasa Indonesia. Setelah dipastikan memiliki makna yang
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cocok dengan kanyouku di awal, maka dianggap sebagai terjemahan dalam

padanan yang paling dekat.

F. Teknik Analisis Data

Setelah mendapatkan padanan yang paling dekat dengan kanyouku
tersebut, kemudian dianalisis dengan mengkontraskan idiom dalam kedua
bahasa tersebut, sehingga penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan analisis kontrastif. Analisis kontrastif, berupa prdosedur kerja, adalah
aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur bahasa satu
dengan struktur bahasa dua untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan di
antara kedua bahasa. Perbedaan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh
dan dihasilkan melalui Analisis Kontrastif, dapat digunakan sebagai landasan
dalam meramalkan atau memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala-kendala
belajar berbahasa yang akan dihadapi oleh para siswa di sekolah, terlebih-
lebih dalam belajar bahasa kedua (Tarigan, 2009:5).

Dari semua data-data kanyouku yang didapatkan dari sumber data
primer, vyaitu buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo kemudian
diterjemahkan dengan mencari kesepadanan paling dekat dengan idiom bahasa

Indonesia.
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G. Kiriteria Analisis

Kriteria analisis yang akan dipakai dalam penelitian ini
dikelompokkam ke dalam enam tahap. Pertama, menjaring semua kanyouku
yang terdapat dalam buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo dan
memastikannya sebagai kanyouku dengan menelisik Kamus Kanyouku.
Setelah semua data kanyouku ditemukan, selanjutnya kanyouku tersebut
dikelompokkan berdasarkan unsur pembentuknya yaitu berupa unsur perasaan,
anggota tubuh, dan lainnya, dan kemudian dimasukkan ke dalam kartu data.
Penggunaan kartu data adalah untuk memudahkan proses analisis selanjutnya.

Kedua, menerjemahkan atau mencari padanan terdekat kanyouku ke
dalam idiom bahasa Indonesia.

Ketiga, mengumpulkan kalimat-kalimat yang mengandung kanyouku
selain yang tedapat dalam buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo
kemudian dilakukan analisis konteks kalimat yang bertujuan untuk mencari
konteks suasana dan situasi seperti apa sajakah kanyouku tersebut. Selain itu,
analisis kalimat juga dapat berfungsi untuk menemukan nilai rasa dan budaya
yang terkandung dalam kanyouku tersebut.

Keempat, kanyouku yang berhasil didapatkan padanannya dalam
idiom bahasa Indonesia kemudian dicatat dan disusun kembali dalam sebuah
tabel untuk memudahkan tahap pengkontrasan. Pada tabel ini dapat dilihat
apakah ada kemiripan maupun perbedaan pada idiom kedua bahasa tersebut,
mulai dari unsur pembentuk masing-masing idiom hingga nilai rasa yang

ditimbulkan dari contoh penggunaan dalam sebuah kalimat.
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Data diambil dari buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo yang
merupakan buku teks mata kuliah bunpou V Universitas Negeri Jakarta dan
didapatkan 49 data kanyouku. Data tersebut dipastikan merupakan idiom
dengan melihat kamus idiom (Kanyouku Jiten), dalam hal ini penulis
menggunakan tiga buah kamus, yaitu Kanyouku no Jiten karya Kuramochi
Yasuo dan Kitaka Yukiko, Kanyouku Jiten karya Daiji Shiraishi, dan
Kanyouku no Imi to Youhou karya. Untuk idiom bahasa Indonesia dengan
menggunakan Kamus Idiom Bahasa Indonesia karya Abdul Chaer. Kamus-
kamus lain yang digunakan yaitu Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) edisi
keempat, Kamus Bahasa Jepang-Indonesia karya Kenji Matsura, dan Kamus
Tessaurus Bahasa Indonesia karya Eko Endarmoko. Kemudian data tersebut
akan dianalisis maknanya dan penggunaannya dalam situasi dan konteks
tertentu, dengan cara memberikan beberapa contoh kanyouku dalam kalimat.
Setelah itu data tersebut diterjemahkan dengan prosedur penerjemahan seperti
yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Karena penelitian ini merupakan
penelitian kontrastif, maka kanyouku terutama akan diterjemahkan dengan
mencari kesepadanan dalam idiom bahasa Indonesia (penerjemahan idiom
menjadi idiom), dan apabila tidak ditemukan padanan dalam bentuk idiom,
akan diterjemahkan menjadi bentuk bukan idiom (dapat berupa parafrase atau

kata), serta idiom tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.
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Untuk kanyouku yang memiliki kesepadanan dengan idiom bahasa Indonesia
kemudian dikontrastifkan, sehingga menemukan persamaan dan perbedaan

keduanya.

. Interpretasi

Dari seluruh kanyouku yang terhimpun dalam kartu data tersebut

kemudian dianalisis makna dan penggunaannya.

1. [REERN

7 EH5L LIk, BEOVKPEE RV, (=2—T77e—FH EHA
7, 2007 : 34)
Bagaimana ya. Berat hati saya untuk ikut.

Secara harfiah %73 % 72> ki ga susumanai’ berarti ‘perasaan tidak
maju’. Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia, Kenji Matsura 523 % 720>
‘ki ga susumanai’ berarti enggan. Jika diperhatikan, ‘perasaan tidak maju’
memiliki nilai rasa ‘karena ada sesuatu hal yang mengganjal perasaan merasa
tidak maju (menjadi merasa berat)’. Kanyouku ini jika dilihat dari bentuknya
merupakan idiom verbal (doushi kanyouku) dan menurut maknanya termasuk
dalam Rengo Seikuteki Kanyouku. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata
enggan berarti ‘tidak mau; tidak sudi; tidak suka’. Kata enggan dalam Kamus
Tessaurus Bahasa Indonesia bersinonim dengan idiom berat ekor, berat hati,
berat kaki, berat pinggul, berat siku, berat tangan. Dalam konteks kalimat di
atas, idiom yang paling cocok berpadanan dengan % 7% # % 72 v ki ga
susumanai’ adalah berat hati, si pembicara merasa enggan untuk mengikuti

suatu kegiatan. Dalam kamus idiom oleh Chaer, berat hati berarti: (1) merasa
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segan; enggan; kurang suka, (2) tidak sampai hati; tidak tega, (3) keras dugaan
bahwa.

Jika dibandingkan, kedua idiom ini hampir serupa, karena jenis unsur
kata pembentuknya menggunakan kata %t <perasaan/hati>. Kemudian kedua
idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada 23 % 72V ki ga susumanai’
frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK, sedangkan berat hati frase yang
terbentuk dari gabungan KS+KB. Dari segi makna, idiom berat hati memiliki
makna lebih luas daripada 573 & 72\ v’ki ga susumanai .

Berikut ini contoh penggunaan kanyouku:
8) TOMHFIIRVEERTINEW > THEhEDRWEWIFEEE . (IBHAD

frdh, 1991 1 22)
Kalau berat hati dengan pekerjaan itu, tak apa-apa untuk menolaknya.

2. [NT DB

9) miENIEE LA, AENIRDT DL O REDRT D, (ma—T Fu—F
b bk B AR, 2007 : 117)
Sebelumnya saya gagal, tapi kali ini rasanya saya akan berhasil.

Makna hariah %239 % ki ga suru’ adalah ‘perasaan melakukan’.
Makna idiom %239 % ki ga suru’ menurut kamus Nelson yaitu percaya,
merasa, berpikir. Terlihat bahwa makna pembentuk idiom tidak nampak pada
idiom yang dibentuknya. Menurut Kanyouku Jiten, ki ga suru bersangkutan
dengan kondisi atau situasi kejiwaan. Pada banyak kasus kondisi kejiwaan itu
bukan kesadaran yang tegas disadari oleh orang tersebut, terdapat juga pada

hal-hal yang tidak realistis dan juga terjadi secara alami. Dengan melihat

konteks kalimat diatas idiom %233 % ki ga suru’ tidak memiliki padanan
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idiom dalam bahasa Indonesia. Penerjemahan idiom %739 % ’ki ga suru’
menjadi ‘merasa’ mengalami pergeseran dengan mengubah struktur frase
idiom menjadi bentuk kata.
Berikut ini contoh penggunaan kanyouku 534 % ki ga suru’ :
10) #f : 2oL VVATEIT ER, b TANEREDT v AlZo kD
REN LT, (==2—7 7 m—Fd Lk HA:E, 2007 : 200)
Mungkin bagus seperti itu. Tapi saya merasa ini menjadi kesempatan
terakhir.
3. KD
11) TR - TL X 2 BeWVinh, R TE R (ma2—7 Fu—Fp Lk
% B AGE, 2007 : 11)
Karena pikiran saya kabur, tidak bisa belajar.

Makna harfiah %7385 ki ga chiru’ adalah ‘perasaan gugur’. Dalam
kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura =73# % ki ga chiru’ memiliki
arti “buyar konsentrasi”. Menurut Kanyouku Jiten, & 7238t % ki ga chiru’
berarti tidak bisa memusatkan perhatian pada satu hal karena terdapat banyak
hal dari sekitar. Buyar konsentrasi berarti tidak dapat memusatkan perhatian
pada satu hal karena ada hal-hal lain yang mengganggu, atau dengan kata lain,
berarti pikiran kabur.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
235 ki ga chiru’ frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK atau dengan
kata lain merupakan idiom verbal, begitu juga pikiran kabur frase yang

terbentuk merupakan gabungan dari KB+KK. Kedua idiom ini memiliki

kesamaan dari jenis unsur yang membentuknya, yaitu salah satu unsurnya
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menggunakan kata ki (perasaan/pikiran). Dan keduanya memiliki makna

tunggal, yaitu “buyar konsentrasi”. Berikut contoh kalimat yang menggunakan

kanyouku 5i23H¢ % ki ga chiru” :

12) BE T DORNWFIZKADBE - THRIZH > L b B AL R, (BHA O
!Iﬁ)kiran saya kabur karena suara tawa keras dari tetangga, sehingga
belajar tidak ada sedikitpun yang masuk.

4, Ko<

13) £ 9D LHELSEDB DOV TWIUIE, ZARICKREKITZRBRNTHALD
(2o (Z=2—7 7 u—F 1 ik HAGE, 2007 : 25)

Seandainya jika saya sedikit lagi lebih cepat menyadarinya, padahal tidak
akan terjadi kecelakaan besar seperti ini.

Makna harfiah %7232 < ki ga tsuku’ adalah ‘perasaan terkena’.
Dalam kamus Kenji Matsura bermakna ‘sadar’. Menurut Kanyouku Jiten
memilki makna’ “berhati-hati sampai dengan hal yang kecil agar kalau tidak
berhati-hati akan terlewat dan terlupakan. Pada kalimat di atas, digunakan
penerjemahan komunikatif, sehingga kata sadar berubah menjadi
menyadarinya. Frase %23->< ki ga tsuku’ mengalami pergeseran dari frase
menjadi kata.

Berikut ini contoh penggunaan kanyouku %i73-> < ki ga tsuku’:

14) JED RT 25T, TICADPNTIen, MiizEn/Z LIc&kB 20T,
BWTIOIBIZRE 7, (2a—7 Fu—F i EfkHARGE, 2007 : 27)

Saya membuka pintu toko dan mulai masuk, kemudian saya sadar lupa
membawa dompet, segera saya langsung kembali ke rumah.
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5. KEW

15) AR S ATEDRFENZ L THAT, RADPKEROEFICHIZE DRV
DD, BoTIF-oTLEI B LYY, (Z=a—7 7 —Ff1 L HAGE,
2007 : 217)
Tuan Nakamura terkenal sebagai orang yang sempit hati. Katanya jika
temannya datang terlambat pada waktu janjian, dia marah dan segera
pulang.

Makna harfiah %723 % > ’ki ga mijikai’ adalah ‘perasaan pendek’.
Dalam kamus Goro Taniguchi memiliki makna ‘tidak sabar’. Kemudian dalam
Kanyouku Jiten memiliki makna ‘“keadaan tidak bisa menunggu sesuatu
dengan pelan-pelan, jika ada yang tidak tepat waktu dari yang diperkirakan,
merasa gelisah dan langsung marah”. 575 %2\ ki ga mijikai’ berpadanan
dengan sempit hati dalam idiom bahasa Indonesia. Dalam Kamus Ungkapan
Bahasa Indonesia, sempit hati bermakna ‘cepat marah’. Cepat marah, karena
tidak sabar.

Secara konstruksi, idiom bahasa Jepang % 7% %> ki ga mijikai’
dengan idiom bahasa Indonesia sempit hati sama-sama berbentuk frase. Pada
KONV YKE ga mijikai” frase terbentuk dari gabungan KB+KS, sedangkan
sempit hati frase berbentuk KS+KB. Dari segi makna, kedua idiom ini
memiliki makna tunggal yang sama. Berikut ini contoh penggunaan kanyouku
KON VK ga mijikai
16) KEVANENS, FHEPICEIiTo TLE o icEN v, (IO

frdh, 1991 1 91)

Karena orang yang sempit hati, tidak salah lagi pergi duluan tanpa
menunggu.
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6. RIZAD

17) FOHERRE TIX, T hmanZ &2 F98R, BRI
kb X ERICALNDE G LIV, (==2—7 Fu—Ff EifkH
7, 2007 : 184)
Berdasarkan hasil tersebut, dengan kata-kata, “Suka berbicara hal-hal
yang menarik ya. Silahkan datang kembali”, mungkin dapat kena di hati.

Makna harfiah (2% ki ni iru” adalah ‘masuk hati’. Dalam kamus
Kenji Matsura memiliki makna senang (kepada); berkenan di hati; kena di hati.
Menurut Kanyouku Jiten memiliki makna “sesuai dengan syarat yang
diharapkan dalam hati dan permintaan secara intuitif maupun naluri, sehingga
bisa puas”. Idiom bahasa Jepang %tz % ki ni iru’ dapat berpadanan dengan
idiom bahasa Indonesia, kena di hati.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom iZv% ki ni iru’ frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK,
sebaliknya idiom kena di hati frase yang terbentuk dari gabungan KK+KB.
Kemudian kedua idiom ini serupa dari jenis unsur yang membentuknya, yaitu
menggunakan unsur % ‘ki’ (hati). Sedangkan dari segi makna, idiom ini
memiliki makna tunggal sama. Berikut ini contoh penggunaan kanyouku &z
W5 kiniiru’®
18) A TIHEDAICTHLDOANIZTH, KUCASTZON A2 SH £ TBHEF

LT, BATHSTHITD2 LT 200, (BHAOEKE HIE
1982: 65)

Sekarang ini, baik laki-laki maupun perempuan besenang-senang,
berpacaran sampai menemukan seseorang yang kena di hati.
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7. RiITT D

19) TRIZTbhZ vk, FHEROF Y ARBDIALENS] (ma—T7
m—F 1 bl H AGE, 2007 : 8)
Tak perlu dimasukkan ke hati, masih ada kesempatan yang lain.

K423 % ki ni suru’ terdiri dari dua kata %<t ‘hati, pikiran’ dan 9%
‘melakukan’. Dalam kamus Kenji Matsura, %23 % ki ni suru’ mempunyai
arti “peduli; mempedulikan; menghiraukan; mengacuhkan; ambil pusing;
ambil peduli; taruh dalam hati”. Sejalan dengan itu, dalam Kanyouku Jiten, %
(29 % ’ki ni suru’ memiliki makna “merasakan perasaan gelisah, cemas, risau
atau perasaan senang pada sesuatu dan kemudian tersimpan terus-menerus”.

Dalam konteks kalimat di atas, &.(ZJ"% ki ni suru’ dapat berpadanan
dengan idiom bahasa Indonesia yaitu dimasukkan ke hati. Menurut Chaer
dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia, dimasukkan ke hati berarti ‘diterima
dalam hati; diperhatikan sebagai suatu masalah yang penting’.

Kedua idiom ini memiliki kemiripan dari jenis unsur yang

membentuknya, yaitu keduanya menggunakan kata % ‘hati’, dan secara

struktur keduanya sama-sama berbentuk frase. Pada idiom (23" % ki ni suru’
frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK, dengan kata lain merupakan
idiom verbal, dan pada idiom dimasukkan ke hati frase yang terbentuk
merupakan gabungan dari KK+KB. Secara makna, kedua idiom ini memiliki
makna tunggal yang sama. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan

idiom %29 % ki ni suru’:
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20) HONDFE -T2 &7 [T LA THW, (IERA O
46)
Kalau perkataan orang itu tidak usah dimasukkan ke hati.

21) A\DRDOZ xS HoThbRUICLERA,  (EAMADOEKEH
1% : 106)
Saya tidak memasukkan ke hati apa saja sangkaan orang tentang diri saya.

8. RTi2%

22) REDEPFTIRORITNIE RS R oT, EobLBPoT-DE
WS TL X DDV oTe, (2a—7 7 r—FH Lk AAGE, 2007 :
éi?/; harus pulang di tengah-tengah pertandingan. mengenai siapa yang
menang menjadi pikiran saya.

Kenji Matsura dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia mendefinisikan

K272 % ki ni naru’ sebagai berikut: (1) tertarik hati ; tergerak hati ; merasa

tergerak, (2) menjadi pikiran ; menjadi ingatan. Dalam KanyoukuJjiten, %z

72 % ki ni naru’ memiliki makna sebagai berikut:

(1) menarik/mengundang minat yang berhubungan dengan peristiwa yang

diketahui atau berkaitan dengan hal-hal baru.

23) SEDFH BT E AR AT bRIC R D (IEA/AOFRE, 1991 : 25)

Saya menjadi penasaran seperti apakah karyawan yang baru masuk tahun
ini.

24) ZOW 2 ELKUC RN ER A,
Saya tak tega meninggalkan kota ini. (Matsura, 2005 : 494 )

(2) khawatir pada sesuatu hal, bagaimana hasil akan hal tersebut yang disadari
secara terus-menerus.

25) RIZEWTE b Z ARV LT,
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Saya mulai teingat anak-anak saya di rumah. (Matsura, 2005 : 494 )

(3) tampak gelisah karena mendapatkan rangsangan yang tidak menyenangkan.

Dari penjelasan di atas, idiom bahasa Jepang =272 % ki ni naru’
dapat berpadanan dalam idiom bahasa Indonesia, yaitu menjadi kepikiran
menurut pendefinisian makna pada nomor (2). Secara konstruksi, kedua idiom
ini sama-sama berbentuk frase. Pada X272 % ’ki ni naru’ frase yang terbentuk
gabungan dari KB+KK, dengan kata lain merupakan idiom verba, sedangkan
menjadi kepikiran frase yang terbentuk gabungan dari KK+KB. Dari jenis
unsur kata yang membentuknya, baik idiom bahas Jepang maupun idiom

bahasa Indonesia ini menggunakan Kkata yang serupa Yyakni £

<perasaan/pikiran>. Sedangkan dari segi makna, idiom %272 % ’ki ni naru’
memiliki makna yang lebih luas.
Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom =272 % ki ni
naru’ :
26) TRV OBEUIR S TWAHDTY, (Matsura, 2005 : 494)
Itulah yang selalu menjadi pikiran saya.
9. [EKD
27) 1TV x=y ha—RAZ—IFo7=, HEVDAL— R/ TEERKD
oo, (ma—T7 7 u—F 7 Lk HAGE 2007 :102)
Pertama kali saya naik jet coster. Karena kecepatannya yang tinggi saya
hampir hilang kesadaran.

Makna harfiah 5% % 9 ’ki wo ushinau’ adalah ‘kehilangan pikiran’.

Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura, % % % 5 ki wo
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ushinau’ berarti pingsan atau semaput. Pingsan atau semaput sepadan dengan
makna idiom hilang kesadaran. Dalam kanyouku jiten %% 2% 5 ’ki wo ushinau’
berarti “hilang kesadaran karena terkejut oleh sesuatu”.

Kedua idiom ini juga serupa dari jenis unsur yang membentuknya,

karena dalam bahasa Indonesia % ki’ dapat berarti “pikiran” atau

“kesadaran”. Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase.
Frase yang membentuk dari idiom 5% 2% 5 ki wo ushinau’ adalah gabungan
KB+KK, sebaliknya frase yang membentuk idiom hilang kesadaran adalah
gabungan KK+KB.

Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku %% % 9 ki wo
ushinau” :

28) KO —r W) BEBWZ ETZAICERE R, KB DN TZRFTRBE DN

v ROFTH -7, (EHA]OFE, 1991 : 37)

Begitu mendengar bunyi ledakan, saya hilang kesadaran dan ketika saya
sadar, saya sudah berada di rumah sakit.

10. Rz2HLT

29) TARIIERZEESBRONTLEZIY, (Za—T7 7 e —Ff Lk HAGE,
2007 : 203)
Tidak perlu terlalu berkecil hati.

Makna harfiah %% 7% & 3°ki wo otosu’ adalah ‘menjatuhkan hati’.
Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura, 5 % 7% & 9 ki wo
otosu’ memiliki makna berkecil hati. Frase berkecil hati merupakan sebuah
idiom. Menurut Chaer, dalam kamus idiom bahasa Indonesia, berkecil hati

memiliki makna: (1) hilang keberanian, (2) agak marah; jengkel. Dalam
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Kanyouku Jiten %% % & 9°ki wo otosu’ memiliki makna “kecewa karena

kehilangan harapan dan keinginan”.

Secara konstrruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom ki wo otosu frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK, sebaliknya
idiom berkecil hati frase yang terbentuk dari gabungan KK+KB. Kemudian,
kedua idiom ini memiliki kesamaan dari segi jenis unsur yang membentuknya,
yaitu menggunakan unsur ki (hati). Dari segi makna, kedua idiom ini memiliki
makna tunggal yang sama. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan
kanyouku 4% ¥ & 9ki wo otosu”:

30) ~ESHVWORIKRTRAEE L LTIV 2w, (1EHM DR,

1991 :40)
Kamu jangan berkecil hati meskipun gagal sekalipun.

11. |KEES
31) MM OPERHIWCIiE, O BID NITHA~AT, A RO NIFTMVE Z A1
HRAEALD D LWA, ELSEEMRE, 7720 bMAnZ 2k L
TELHENWHIZEThHD, (==2—T7 7 v—FF L#kHARGE, 2007 : 105)
Menurut pembagian sifat berdasarkan golongan darah, jika dibandingkan
dengan golongan darah O, orang dengan golongan darah A, dikatakan
lebih menaruh perhatian pada hal-hal detail, selain menjadi gugup ketika
berbohong.
Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura, ki wo kubaru
berarti memperhatikan; menaruh perhatian (pada). Dalam Kanyouku Jiten, i
Z il % ki wo kubaru’ memiliki makna cukup berhati-hati terhadap apapun

agar tidak gagal dan sebagainya. Kanyouku % % Bd % ki wo kubaru’

berpadanan dengan frase idiom bahasa Indonesia menaruh perhatian.
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Dari segi makna, Kedua idiom ini memiliki kesamaan, yaitu

penggunaan kata % ki’ yang dalam bahasa Indonesia dapat diartikan juga

sebagai “perhatian”. Kedua-duanya juga berupa frase. Pada idiom %% Ed 5 ki
wo kubaru’ frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK, sebaliknya idiom
menaruh perhatian frase yang terbentuk dari gabungan KK+KB. Dari sisi
makna, kedua idiom ini memiliki makna tunggal yang sama. Berikut contoh
kalimat lainnya yang menggunakan idiom 5<% Bt % ’ki wo kubaru’:
32) Ktz Z Lok o, KEl - THEEZ S TRT, (1EHAOF,
1991 :43)
Terimalah tamu dengan hati-hati agar tidak terjadi hal yang tidak
diinginkan.
12. [ %#=2F %
B) Var Fw, bR EDTET, (=2—T7 7 u—FF kA

7, 2007 : 76)
John : Baik, mulai sekarang saya akan berhati-hati.

Secara harfiah makna %% >i7 % ki wo tsukeru’ adalah ‘memasang
hati’. Dalam kamus Kenji Matsura, memiliki makna berhati-hati. Dalam
Kanyouku Jiten memiliki makna mengarahkan kewaspadaan atau berhati-hati.
Kanyouku %% ->(J % ki wo tsukeru’ ini berpadanan dengan idiom bahasa
Indonesia, berhati-hati. Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, mengartikan
berhati-hati sebagai “waspada, awas”.

Kedua idiom ini mirip, karena salah satu unsurnya masing-masing

menggunakan kata % (ki-perasaan), meskipun perasaan tersebut diungkapkan

dalam bentuk kata, hati-hati. Kedua idiom ini juga hanya memiliki makna
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tunggal yang sama. Secara konstruksi, kedua idiom ini berbeda, jika pada
idiom % % > 7 % ki wo tsukeru’ merupakan frase yang terbentuk dari
gabungan KB+KK (idiom verbal), sedangkan idiom berhati-hati berbentuk
kata.
13. HTRERD
34) Zodiziz, &L, BHFREZRAANBWDLTEAY, (ma—T 7Ta—F
bk B ASEE, 2007 :182)
Diantara tamu-tamu ada saja yang dengan sengaja mengganggu.

Secara harfiah berarti “menangkap kaki di udara”, memiliki makna
idiomatikal yaitu mengganggu terus-menerus atau menjegal (Garrison,
2002:118). Dalam Kanyouku Jiten £57 & %% ‘ageashi wo toru’ memiliki
makna “menuduh, menyalahkan, mengutak-atik ucapan keliru, perkataan
keliru dan kelemahan lawan bicara, dan mengata-ngatai dengan sengaja agar
mendapatan keuntungan bagi diri sendiri.

Kanyouku #5172 # % ‘ageashi wo toru’ memiliki padanan dalam
idiom bahasa Indonesia yaitu menguji kesabaran. Menguji kesabaran
memiliki makna diganggu. Agak berbeda dengan idiom bahasa Jepang yang
memiliki makna dalam bentuk aktif, yaitu mengganggu. Sedangkan dalam
bahasa Indonesia dalam bentuk pasif. Berikut contoh kalimat lainnya yang
menggunakan idiom #5172 Z# 1% ‘ageashi wo toru’:

35) HOKITNOH ADHBITRETS TEND WD, Hibiusd o b EHR

&o (HEHAIOFEIL, 1991 : 47)
Wanita itu selalu mengganggu orang. Pantas saja dia dibenci.
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36) Hcid, AOHFREZR - TUTEA TV D,
Dia senang bila mencelakakan orang lain. (Garrison, 2002:118)

37) NOEFRIFNY D DX, BWI & TRy,
Tidak baik selalu mengunjinggkan orang. (Garrison, 2002:118)

14. R& T

38) Lo, brolEaMiFEd, HETKEVCNTELARG HD
ZEFHD, (ma—T7 7 u—FH Lk HAREE, 2007 : 82)
Kemudian ada taman yang hanya dengan membuang langkah sudah dapat
bermain air dengan kaki telanjang.

Makna harfiah &z fifi{XJashi wo nobasu’ adalah ‘memanjangkan
kaki’. Kanyouku & % f# (X3 "ashi wo nobasu’ memiliki arti, <tiba di suatu
tempat dan pergi ke tempat lainnya> (Arif, 2013) mengandung makna
melanjutkan atau mereruskan sebuah perjalanan. Hal ini berpadanan makna
dengan idiom membuang langkah. Membuang langkah dalam kamus idiom
bahasa Indonesia memiliki makna “datang berkunjung”. Dalam Kanyouku
Jiten f& % {#11X 9 ashi wo nobasu’ bermakna “pergi lebih jauh lagi dari tempat
yang sudah direncanakan.

Dalam kanyouku & % f# i£ 9" ashi wo nobasu’ menggunakan kata
<kaki> sedangkan dalam idiom bahasa Indonesia menggunakan Kkata
<langkah>. Kedua kata tersebut, yakni <kaki> dan <langkah> masih serupa
karena <kaki> merupakan anggota tubuh yang berfungsi untuk <melangkah>.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom /& z {#11X 9 ashi wo nobasu’ frase yang terbentuk merupakan gabungan

KB+KK, sebaliknya idiom membuang langkah frase yang terbentuk
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merupakan gabungan KK+KB. Dari sisi makna, kedua idiom ini memiliki
makna tunggal tetapi sedikit berbeda.
Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom & % fiX 9 ashi

WO nobasu’ :

39) HAS~ToTeDVWTIZ, MAETEEZMIIL T, BEFOEEHA
T&E7, (ERAOFE, 1991 :50)
Sesudah pergi ke Kyoto, saya membuang langkah ke Kobe sekalian
mampir ke rumah anak laki-laki saya.

15. R & #E 5

40) ZhZzFATTO IO IEHMIZ 2L ET I, FRICHEE N T
XLHDITTIE, (m=2—7 7 a—FF LA AGE, 2007 : 163)
Kalau menggunakan ini tidak bersusah payah angkat kaki ke tempat yang
tinggi karena dapat berlatih dengan mudah.

Secara harfiah berarti “membawa kaki” yang memiliki makna
idiomatikal pergi, datang, berkunjung. Dalam Kanyouku Jiten & Zi#.5 ‘ashi
wo hakobu’ memiliki makna “pergi ke sebuah tempat dengan sengaja untuk
tujuan tertentu”.

Dalam konteks kalimat di atas, kata /& % &5 ‘ashi wo hakobu’ dapat
berpadanan dengan idiom angkat kaki. Dalam kamus idiom bahasa Indonesia,
angkat kaki memiliki makna “pergi; lari”.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom J& Z1#E.5 ‘ashi wo hakobu’ frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK
dan sebaliknya frase yang membentuk idiom angkat kaki merupakan
gabungan KK+KB. Kedua idiom ini juga memiliki kesamaan dari segi unsur

yang membentuknya, yaitu sama-sama menggunakan anggota tubuh, yaitu
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kaki. Dari sisi makna, kedua idiom ini mempunyai makna tunggal yang sedikit
berbeda nilai rasanya. Pada bahasa Jepang terasa postif, sedangkan idiom
angkat kaki memiliki kesan lebih cenderung negatif.

Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom & % &5 ‘ashi wo

hakobu’ :

41) (EHEEEA T, Ko LBV I, (1EHMOREH, 1991 :50)
Beberapa kali pun datang, akhirnya saya diizinkan wawancara.

A2) ZAHEETOIDOIRLZEATINT, HOBE S TIVET,
Terima kasih telah bersusah payah mengunjungi kami di desa. (Garrison,
2002:116)

43) BITF MRz LI, B HAERR T~ EA T,
Setiap hari ia mengumpulkan informasi dengan mendatangi biro
keamanan. (Garrison, 2002:116)

16. Bz 857

44) V77—l BA L, REFGHRPTIENR, WO Z L BLEITRD
il L CATZ, (==2—7 7 a—JF bk HAGE, 2007 : 22)

Ketika mulai membaca sambil melepas lelah, tiba-tiba saya merasa
khawatir lalu mencoba meneleponnya.

Secara harfiah % % 35 A 3 ‘koshi wo orosu’ berarti “menurunkan
pinggang” memiliki makna idiomatikal melepas lelah. Dalam Kamus Idiom

Bahasa Indonesia melepaskan lelah memiliki makna ‘beristirahat’.

Meskipun kedua idiom tersebut merupakan idiom berbentuk frase, tapi
unsur kata pembentuk kedua idiom tersebut masing-masing berbeda, tidak

serupa. Dari sisi makna, kedua idiom ini memiliki makna tunggal yang sama.
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17. BESE

45) BEDE L TFWWWT A T 0 THRAEENR Y, TOR, THIIFRE

2, s, EABEZETLITEDICH, FHIZRsTEDH D TH
FrpBEfM 2o TH D ZEBMERE, (ma—7 7r—FHh ERAEAR
7, 2007 : 193)
Jika keras kepala ide bagus tidak akan lahir. Pada titik ini, anak kecil
adalah orang yang patuh. Oleh karena itu, untuk membuang prasangka,
penting untuk mencoba membawa pertanyaan sederhana seolah-olah
menjadi anak kecil.

Secara harfiah 8H725[E N ‘atama ga katai’ memiliki makna ‘kepala
keras’. Menurut Kanyouku Jiten berarti ‘mengeras pada paham yang sudah
jadi, tidak bisa berpikir yang mengikuti begitu saja pada perubahan’.

46) PIXEEDNE,

la keras kepala. (Garrison, 2002:3)

47) Fx L D EEBE L 0D b DI,
Semakin tua seseorang makin keras kepala, bukan? (Garrison, 2002:3)

Dari dua contoh kalimat di atas, jelas bahwa FH73[# > ‘atama ga katai’

memiliki makna ‘keras kepala’.

18. BHIZ®E DS
48) 7206, MEP L LOBE RHT-NC, HOTF v v 7OWTHIEN
TWeBPTREICENPATETCL L 2B R ol (a—T 7 u—F
Hr bk B AGE, 2007 : 56)
Karena itu, saat bekerja pun setiap melihat wajahnya selalu terbayang
lauk pauk yang tenggelam dalam lautan kecap itu.
Makna harfiah 5HIZ¥% 7225 ‘atama ni ukabu’ adalah ‘melayang di

kepala’. Dalam Kamus Kenji Matsura, Z8(Z7%7>5 ‘atama ni ukabu’ memiliki

makna, “terbayang dalam kepala; terbayang di pikiran”.
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19. EHIZ3k 5

49) VIR TH, MFHIFFSRNE, 1FALIZHHICE 2]

Meskipun dia datang untuk meminta maaf, saya tidak akan
memaafkannya. Saya sudah benar-benar naik darah.

Secara harfiah memiliki makna “naik ke kepala” yang berarti (1) kesal,

marah (2) mengamuk, memberontak (Garrison, 2002:5). Menurut Kanyouku

Jiten, BHIZ K% ‘atama ni kuru’ berarti benar-benar marah karena tidak senang.

Kanyouku ini digunakan ketika seseorang marah ketika disinggung

perasaannya oleh seseorang yang bersangkutan dengan hal-hal seperti tutur

kata maupun tingkah orang tersebut.

Dari makna SH\Z3K % ‘atama ni kuru’ yang dijelaskan di atas, maka
dapat diterjemahkan dengan idiom yaitu naik darah. Naik darah memiliki
makna menjadi marah; marah (Chaer, 1993).

Kedua idiom ini memiliki keserupaan, antara kata 5823k % ‘atama ni
kuru’ <naik ke kepala> dengan naik darah. Yang dimaksudkan naik ke kepala
adalah darah, darah yang naik sampai ke kepala (§8(Z1.2301X %) . Hal ini
sejalan dengan makna yang terdapat pada kamus bahasa Jepang-Indonesia
Kenji Matsura dalam contoh kalimat berikut:

50) FAIFEHIZ R,
darah naik ke kepala saya. (Matsura, 2005 : 40)
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Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku 85iZ>k % ‘atama
ni kuru’ :
51) BT OWT BT BTk, (HHAORE, 1991 :52)

Telepon iseng di tengah malam, benar-benar membuat naik darah.

52) BHICKIZ, boFEBTE RN,
Kesabaran saya hilang, karena sudah sampai ke kepala. (Garrison,
2002:5)

53) HORNZRREEE 1T, E<BEITKD,
Sikap angkuhnya sungguh memuakkan.  (Garrison, 2002:6)
Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase.
Frase yang membentuk idiom SH(Z>k % ‘atama ni kuru’ merupakan gabungan
dari KB+KK, sebaliknya idiom naik darah frase yang terbentuk merupakan
gabung KK+KB. Dari sisi makna, kedua idiom ini memiliki makna tunggal

yang sama.

20. HE T 5
54) HOHWHBERL L WS ADZ NG, Tobzx /EH58EHE T EEZAT,
A ZHEHN T ND EITEDRY, (m2—7 7 a—Ff Lk B ARGE,
2007 : 187)
Saya tidak berniat untuk bertekuk lutut meminta tolong kepada paman
yang keras kepala itu.
Secara harfiah berarti “menundukkan kepala” yang memiliki arti (1)
menunduk (salam) (2) menyerah (3) tunduk, sujud (Garrison, 2002:7). Dalam

Kanyouku Jiten, 88 % T J % ‘atama wo sageru’ memiliki makna: (1)

mengambil sikap merendahkan diri terhadap seseorang, dan (2) tunduk
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terhadap kekuatan seseorang. Dalam konteks kalimat di atas, menggunakan
pengertian yang ke (2) yaitu yang berarti menyerah. Tunduk dalam bahasa
Indonesia berarti bertekuk lutut. Leksem bertekuk lutut merupakan idiom,
dimana bukan berarti lutut yang ditekuk, melainkan mempunyai makna
idiomatikal sujud, tunduk. Dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia, betekuk
lutut memiliki makna ‘menyerah; menyatakan kalah’.

Dalam bahasa Jepang digunakan kata <kepala> sedangkan dalam
bahasa Indonesia kata <lutut>. Hal ini dikarenakan perbedaan budaya dari
kedua penutur bahasa tersebut dalam menghormati seseorang. Orang Jepang
biasanya menghormati seseorang (yang lebih tinggi derajatnya) dengan ojigi
<menundukkan kepala/membungkukkan badan> , sedangkan orang Indonesia
yaitu dengan menekukkan kedua lutut dalam-dalam sehingga membuat
gerakan sujud.

Secara konstruksi, kedua idiom ini berbeda, idiom 88% % ‘atama
wo sageru’ berbentuk frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK (idiom
verbal) sedangkan idiom bertekuk-lutut merupakan sebuah kata. Dari unsur
kata yang membentuknya kedua idiom ini berbeda. Sedangkan dari sisi makna,
idiom bahasa Jepang $8% T % ‘atama wo sageru’ memiliki makna yang
lebih meluas. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku 58
Z T % ‘atama wo sageru’:

55) §H%& FFCHite, (MEAMOFE, 1991 :54)
Saya betekuk lutut meminta tolong.
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56) N0 &S TWARWT, REICHEZ FILS &9 7, (EMAMORHL,
1991:54)
Jangan pura-pura membantah, bagaimana jika kamu bertekuk lutut dan
mengaku kalah secara jujur.

57) HARBUZEZ T THY 51 & 2T UL 204,
Saya tidak berniat untuk sujud di hadapan orang seperti itu agar
melakukan transaksi dengan kami. (Garrison, 2002:7)

2L EHEMEED

58) 4. Z o [EERERBREIEZ] 2R L T < 72BN ITEEZ R EE T
W5, (==2—7 7 a—F i Lk HAGE, 2007 : 118)
Sekarang, untuk menjaga Asuransi Kesehatan Masyarakat ini, pemerintah
dibuat pusing.

Makna harfiah 58 % f4 £ & % <‘atama wo nayamaseru’ adalah
“membuat sulit kepala”. Dalam Kamus Kenji Matsura, 84% fi{ £t % ‘atama
wo nayamaseru’ memiliki makna, “putar otak tujuh keliling; mengalami
kepusingan”.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom BH % 1% £+ % ‘atama wo nayamaseru’ frase yang terbentuk merupakan
gabungan dari KB+KK (idiom verbal), sebaliknya pada idiom dibuat pusing
frase yang terbentuk merupakan gabungan dari KK+KB. Dari segi unsur kata
yang membentuknya, kedua idiom ini berbeda, tidak ada unsur yang sama.

Kemudian, dari sisi makna kedua idiom ini memiliki makna tunggal yang

sama.
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22. HEORS
59) Bi&ZUMRo THZE ZAHT, WHNENBNENS L FEX AR, (52—

7 7 a—F i ik HAREE, 2007 1 183)
Rasanya tidak terbayang usul yang baik meski memutar otak.

Makna harfiah 85 U 2% ‘atama wo hineru” adalah memutar kepala.
Dalam Kamus Kenji Matsura berarti ‘memutar otak’. Menurut Kanyouku Jiten,
SA% N2 % ‘atama wo hineru’ berarti “mencari akal Dalam Kamus Idiom

Bahasa Indonesia, idiom memutar otak berarti ‘memikirkan dengan sungguh-
sungguh’. Dalam Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia, memutar otak berarti
mencari akal, berdaya upaya. Berikut contoh kalimat lainnya yang

menggunakan idiom 8H %z U2 % ‘atama wo hineru”:

60) Z DM AANELRFICWHITAEEE D - 72 DIF 2 O B EHIE OE 372,
(1EJHAjDEES, 1991 :55)
Ketika membuat mesin ini, yang paling memutar otak adalah bagian
kontrol otomatis ini.

23. B xFo

6l) 7276, BIEDANDEEZFOR L, EARMENEZ > TH, ZHLb R
FHERCHEDNMETELLIIC~v=a TV EFo T WO DL, JE
RELTUIERDOHMTZ L E XD, (m=2—7 P —F i Lk 0 AGE,
2007 : 183)

Oleh karena itu, kalau berat sebelah pada pelayan toko, meskipun terjadi
masalah, siapapun yang membuat Manual agar dapat bertindak sigap dan
tepat adalah sebagai kepala toko itu adalah hal yang wajar.

Makna harfiah J§ % 7> ’kata wo motsu’ adalah ‘membawa bahu’.
Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia, Kenji Matsura J§ % ¥ > ’kata wo
motsu’ memiliki makna “membela”. Dalam Kanyouku Jiten, J§ % £5-> kata

wo motsu’ memiliki makna “membela dan mendukung sepihak”. Idiom J§ % 7
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-> ’kata wo motsu’ ini memiliki padanan dengan idiom bahasa Indonesia, berat
sebelah. Dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia, berat sebelah memiliki
makna “memihak secara tidak adil”.

Secara konstruksi, kedua idiom ini bentuknya berbeda. Pada idiom
bahasa Jepang J§ % 7> kata wo motsu’ merupakan bentuk frase sedangkan
berat sebelah merupakan bentuk kata. Dari segi unsur kata yang
membentuknya, tidak memiliki kesamaan. Dari segi makna juga memiliki
sedikit perbedaan, yaitu makna berat sebelah lebih cenderung negatif. Berikut
contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom J§ % > ’kata wo motsu

62) H>ONITFHTHEBE O TIC, BICERDOBELZFROREEZT 54, (18
AJDOFEHL, 1991 : 56 )
Padahal orang itu anggota partai oposisi, tapi justru berpidato seakan-
akan berat sebelah pada partai pemerintah.

63) HHP S ADEZFFODIT TIERWA, I 2T ME > T\ D,
Saya tidak bermaksud berpihak pada Tuan Tanaka, tetapi kritik yang
ditujukan kepadanya tidak tepat.  (Garrison, 2002:67)

64) H727213E D L THEEDEEDY FFODTT D,
Kenapa kamu selalu berpihak kepadanya? / Kenapa kamu selalu ingin
membelanya mati-matian? (Garrison, 2002:67)

24. HIZT 5

65) ZDOHENPRTLIIC, Po<K VEFTLZENETIERLS, ¥po<

DEFELNDZ LT, TR LI LTV D ERMICHZT, £
DE_YZBL T, BoleboFilg, EoRIbEZRELTWI )
EWH Z e, (ma—T 7 e —FH Lk HARGE, 2007 : 41)
Seperti yang ditunjukkan oleh pedoman ini, makan dengan pelan-pelan
bukan merupakan tujuannya, tetapi bagaimana memperoleh makanan itu
degan pelan-pelan, dengan memperhatikan pada makanan yang biasanya
dimakan tanpa maksud tertentu, melalui makan itu, mengubah pandangan
budaya makan di daerah tempat tinggal atau negara kita.
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Secara M 29 % ‘kuchi ni suru’ harfiah berarti “masuk mulut”,
menurut Garrison (2002:46) memiliki arti (1) makan, member makan, (2)
mengatakan, mengungkapkan.

66) 4 HiZ, —HTH OIZ L TW72RW,
Saya tidak punya apa-apa untuk dimakan sepanjang hari. (Garrison,
2002:46)

25. A& H¥

67) Mt ms2n << i, Mo DaHIRWVWTIELWARITE) (1EBH

A)OFFHL, 1991 : 60)
Kamu tidak tahu apa-apa, tak perlu campur mulut.

Secara harfiah 1% (19" ‘kuchi wo dasu’ berarti “mengeluarkan mulut”
yang memiliki makna idiomatikal “ikut campur urusan orang” (Garrison,
2002:47). Dalam Kanyouku Jiten, 1 % {3 ‘kuchi wo dasu’ memiliki makna
<menyelipkan pedapat ego sendiri terhadap pembicaraan (urusan) orang lain.
Sejalan dengan itu, Kenji Matsura mengartikan 1 % H 3 ‘kuchi wo dasu’
yaitu menyela; ikut bicara; mencapuri.

Secara struktur, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom Bz 9 ‘kuchi wo dasu’ frase yang terbentuk merupakan gabungan
dari KB+KK (idiom verba), sedangkan idiom campur mulut frase yang
terbentuk dari gabungan KK+KB. Dari segi unsur pembentuk yang
menyusunnya, kedua idiom ini tidak memiliki penyusun yang sama. Dari sisi
makna, kedua idiom ini memiliki makna tunggal yang sama.

Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku 1 % (3"

‘kuchi wo dasu’ -
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68) RADFHIZ A D &2 37, (EAAOFE, 1991 1150 )
Anak kecil jangan campur mulut pembicaraan orang lain.

69) BAITHT A OIFH S 220,
Dia akan memberikan uangnya (untuk proyek), tetapi ia tidak mau ikut
campur (urusan menanganinya).  (Garrison, 2002:47)

26. F038<

70) THWARSADTENPOFLRHFTENDL, FlooTHHWVWEL X 9
(==2—7 7' v —F 1 ik HAGE, 2007 : 160)
Karena seharusnya Tuan Yamamoto punya waktu luang dari sore, mari
kita meminta bantuannya.

Secara harfiah 7238 < ‘te ga aku’ berarti “tangan jadi kosong”, yang
memilki makna idiomatikal, ‘bebas, lenggang, punya sedikit waktu’. Menurut
Kanyouku Jiten F23&% < ‘te ga aku’ memiliki makna “pekerjaan setingkat
berkurang, sehingga menjadi luang”. Idiom bahasa Jepang ini tidak memiliki

padanan yang sama pada idiom bahasa Jepang.

Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku F23% < ‘te ga

’

aku’ :

71) FHER. FREVE LROMRITK T EI W,
Saudara Saito, silahkan datang keruangan saya jika punya waktu luang
sebentar. (Garrison, 2002:89)

72) AEETHILLVWOT, ¥ HEPESEETLRTI SN,
Karena sibuk sekali sekarang, datanglah lagi di waktu luang sore nanti.
(Garrison, 2002:89)
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27. FHRHUB

73) REHFHIFSTZLXTE, O HWHDITENDENWL ) DR, &
BRICHWH D& B DL EONERMBRTCLE D, (ma—T T r—FH ik
HAGE, 2007 : 150)

Ketika menimbang berat badan, saya bermaksud tidak akan makan
makanan manis lagi, tapi kenyataannya ketika saya melihat makan
makanan manis, tanpa sadar saya meraihnya.

Secara harfiah F23fH 1% ‘te ga nobiru’ memiliki makna ‘tangan

memanjang’. ldiom ini tidak memiliki padanan dalam idiom bahasa Indonesia.

28. FIZTAND

74) F4E EFBFEAFCIANE L, (m2—7 7 e —F % Bk B ARGE,
2007 : 155)
Murid : surat permohonan sudah saya dapatkan beberapa waktu yang lalu.

Menurut Garrison (2009) memiliki makna harfiah T2 AL 5 ’te ni
ireru’ adalah “ada barang di tangan”, dan secara idiomatikal berarti
‘memegang’. Dalam Kamus Kenji Matsura, FIZ A#1 % te ni ireru’ memiliki
makna, “mendapatkan”. Menurut Kanyouku Jiten bermakna barang atau benda
yang diinginkan menjadi milik sendiri. Idiom ini tidak memiliki padanan
bentuk idiom dalam bahasa Indonesia.

Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan kanyouku 52 A4l % *te ni
ireru’:
75) T oLl NEZLo & DBENWTEIZANT,

Saya akhirnya mendapatkan boneka yang selama ini saya idam-idamkan.
(Garrison, 2002:93)



63

76) ZOFEIIIMAITHHA TERICANTIZ DO TT,
Pot ini kuminta dan memperolehnya dari seorang teman. (Garrison,
2002:93)

29. FITAD

77) HA . 295728, 27 V7 —TCTEE, MEILHIAZ FITADL L,
FRRIHMEND DB T 2 HFBD Ensrbia, (a—77e—FF L
% A AGE, 2007 : 114)
Tamura : begitu ya. Kalau hal itu bisa dipastikan, mungkin kita akan
mendapatkan keuntungan yang cukup karena dapat membuatnya dengan
mudah juga mendapatkan bahan-bahan dengan harga yang agak murah.

Makna harfiah #{Z A% ‘te ni hairu’ adalah ‘masuk tangan’. Menurut
Kanyouku Jiten memiliki makna benda-benda yang diinginkan menjadi miliki
sendiri. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam bentuk idiom dalam bahasa
Indonesia.

Berikut ini contoh penggunaan idiom (2 A % ‘te ni hairu’:

78) HWRTTBLWLDONRFIZ Ao, (1BHA]OFL, 1991:70)
Tanpa teduga saya mendapatkan benda yang menakjubkan.

30. FIZ¥ 5

79) LD CC (A ¥ a—F—r T 7 4 v 7 R) HifizBfEd i, are

NN D EA R E R D T LR U DRB IR & AN AT
MO BEOENIRBIFEEIC/R) FRBMOTHE, 25 %2> T
WIZEBRENWRERIZED Y, FIZLTWZAIFR0 ~, £ L TRE
TN EED > TV RERND L OIRT 2B TED, (22—7
7'u—F 1 Lk B ARG, 2007 @ 227)
Jika menguasai teknologi CG (Grafik Komputer) dewasa Kini, dapat
menunjukkan kronologi keadaan mulai dari posisi simpanse Yyang
mengelilingi bumi sambil menggunakan kaki depan kemudian berangsur-
angsur jalan dengan tegak, lalu bentuk muka yang makin menjadi datar,
bertambah tinggi, bulu yang menutupi seluruh tubuh berganti dengan baju
yang bagus, kemudian batu yang didapatkan diubah menjadi tombak dan
terakhir menggunakan perunggu.
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Menurut Garrison (2009) F(Z4 %  ‘te ni suru’ memiliki arti secara
harfiah ‘masuk tangan’, dengan makna idiomatikal “mendapatkan,
memperoleh, menang”. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam idiom bahasa

Indonesia.

80) ZAmEhZebDEFIZTLDIFIT LD T,
Baru pertama kali ini saya mendapatkan barang yang semahal ini.
(Garrison, 2002:94)

8l) WRLIIF I DREDFEEEFIT LT,
la bekerja keras dan akhirnya berbahagia. (Garrison, 2002:94)

82) fﬁt O)%% 75*%*”’2? ?6 & ifafﬁ)/)f;o
Para anggota Parlemen Pejabat kongres itu tidak bisa memenangkan lagi
pemilihan umum.  (Garrison, 2002:94)

3L. F&i5
83) Vv b EIEERFLOT TRV, MESAICHATAILLE D
ML, MFESAZRL, WOLEFHNRNNL, 9 TEHA LR
Mg, (Za—7 7 a—Ff bk HAGE, 2007 : 111)
Saya juga belum menaruh tangan. Bagaimana kalau mencoba meminta

tolong kepada Tuan Kato? Tuan Kato pasti sudah selesai karena dia selalu
mempersiapkan segala sesuatu dengan cepat.

Secara harfiah =42 % ‘te wo tsukeru’ memiliki arti “memegang
tangan” yaitu berarti: (1) memulai (2) berbaring, (3) menggelapkan uang.
Dalam Kanyouku Jiten memiliki makna berikut: (1) mulai menggunakan dan
mulai menyelesaikan sesuatu yang sesungguhnya. (2) menghubungkan antara
hubungan jasmani yang sia-sia dengan wanita yang berada pada kedudukan

lemabh.
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Kedua idiom ini memiliki kata pembetuk masing-masing idiom yang
sama, Yyaitu <tangan>. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan

idiom F& 21 % ‘te wo tsukeru’ -

84) Wr&lcF a2t 5., (HEMAAOER, 1991 :80)
Memegang tangan untuk menabung.

85) IEDOE BN LIEBICFEEL DT 5, (1EMAOFES, 1991:80)
Majikan muda toko itu mencabuli karyawan wanitanya.

86) TALARDIHERICFEZDIT LD,
Lambat laun saya siap dengan pekerjaan berikutnya. (Garrison, 2002:99)

87) FfhiF7-< TH, WMENVI\ME T, ETNDHLFEoF b0 0D Nbh
SYANAR
Walaupun ingin berbenah, tempat yang berantakan ini, membingungkan
untuk memulainya. (Garrison, 2002:100)

32. F%5[<

88) &% Ml H 72T, SEKD R LIS/ WBARND FEFIKREE LN
B ERVIED, SHANIHEEEZHEZ HONT TV, (2a—T 7 e—
Fp Bk HAGE, 2007 @ 16)
Mulai muncul suara yang mengatakan bahwa sebaiknya menarik diri dari

pengembangan yang prospek penyelesaiannya tidak berjalan dan pihak
perusahaan pun mulai menyerah akan pengembangan tersebut.

Secara harfiah % 5|< ‘te wo hiku’ memiliki arti “menarik tangan”
dengan makna idiomatikal “meninggalkan, keluar, menyerah, mundur”.
Dalam Kanyouku Jiten %51 < ‘te wo hiku’ memiliki makna <berhenti dan
memutuskan hubungan yang sudah dikerjakan sampai saat ini>. Idiom ini

berpadanan dengan idiom bahasa Indonesia, menarik diri.
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Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom % 5[< ‘te wo hiku’ frase yang terbentuk merupakan gabungan dari
KB+KK, dan sebaliknya frase yang membentuk idiom menarik diri
merupakan gabungan dari KK+KB. Dari segi unsur pembentuk yang
menyusunnya salah satunya sama, yaitu pada kata kerjanya, menarik. Berikut
contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom F% 5| < ‘te wo hiku’:

89) ZDHEHENLIITFEZGINETHEHWET, (EHAOFRE, 1991 :901)

Izinkan saya menarik diri dari pekerjaan ini.

90) BURTEZIIANZETEN, T AV WORFEZFENTZ T TEDOENL FL T
L2 EFRWES S,
Bisnis Amerika tidak akan mundur gara-gara keadaan politik yang tidak
stabil. (Garrison, 2002:101)

91) FMIZ DFEIHNAGFZGINETHH I,
Saya mengundurkan diri dari proyek ini.  (Garrison, 2002:101)

33. F&RE<

92) FRDOEAEL, HOLWEMK b HDOFITIZFLHEV WD, (m2a—T 7
1 —JF i ik H AGE, 2007 : 45)
Baik guru maupun orang tuanya sudah angkat tangan menghadapi anak
itu.

Secara harfiah =% 5:< ‘te wo yaku’ memiliki arti “membakar tangan”
dengan makna idiomatikal “sulit diatur” (Garrison, 2002:101). Dalam
Kanyouku Jiten F % 55t < ‘e wo yaku’ memiliki makna “bingung untuk
bertindak/harus bagaimana menanganinya karena dengan cara apapun tidak

berhasil”.
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Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom F%%E< ‘fe wo yaku’ frase yang terbentuk dari gabungan KB+KK, dan
sebaliknya pada idiom bahasa Indonesia, angkat tangan frase yang terbentuk
merupakan gabungan dari KK+KB. Dari unsur yang membentuknya kedua
idiom ini sama, yaitu salah satu unsurnya menggunakan anggota tubuh, tangan.
Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom F%BE< ‘e wo
vaku’:

93) HeaFFTDDIITF BV, (EMAOREE, 1991 :110)
Saya angkat tangan kalau untuk membujuknya.

94) oM SIZF2BE<, (THMAORSL, 1991 :110)
Saya angkat tangan menghadapi kebandelannya.

95) HOCIT AR X,
Anak itu benar-benar susah diurus. ( Garrison, 2002 : 101)

96) A—H—IFBREHEORGHIFLLENTVD,
Industri permobilan mengalami kesulitan dalam merancang mobil listrik.
( Garrison, 2002 : 101)

34. HiZT5

97) VEﬁﬁf:ﬁfmi\BUL‘%LﬁoT%/u@ IEDLIRWATEING] LV
HIZT D 295 &, LTFWnic B9, (*‘1“‘7771:"‘—3:EPJ:‘@QEIKI:D,
2007 : 206 )

Bahkan ketika memberi telinga suara yang mengatakan bahwa meskipun
memahami politik juga tidak akan merubah apapun, malahan saya
sependapat dengan itu.

Menurut Garrison (2009) makna secara harfiah H{Z3 % ‘mimi ni suru’

adalah ‘masukkan ke kuping’, dengan makna idiomatikal “dengar, menguping,

peduli”. Idiom ini berpadanan dengan idiom dalam bahasa Indonesia, memberi
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telinga. Memberi telinga dalam Kamus Ungkapan Bahasa Indonesia memiliki
makna “mau mendengarkan”.

Secara konstruksi kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada 5
\Z9"% ‘mimi ni suru’ frase yang terbentuk merupakan gabungan dari KB+KK,
sebaliknya pada idiom memberi telinga frase yang terbentuk merupakan
gabungan KK+KB. Dari segi unsur pembentuknya, kedua idiom ini sama-
sama menggunakan anggota tubuh, yaitu telinga. Dari segi makna, kedua
idiom ini memiliki makna tunggal yang sama.
98) EREERIEIZHOWT, K< HIZT D Ko ITkroT,

Camkan hal-ikhwal selingkunganmu. (Garrison, 2002:18)

99) MWOEWEZH|IZT DI ERZOREELZOTES DM,
Saya dengar banyak desas-desus buruk tentang dia, tetapi saya pikir itu
tidak benar. (Garrison, 2002:18)

35. Bl 5

100) FAFRE T IR T2, TOFEPWICHORIZE T2, (m2a—T7
m—F 1 ik H ARG, 2007 1 57)
Saya menjawabnya dengan tertawa, tetapi anehnya kata-kata itu
membekas sekali.

Secara harfiah H(Z%%% ‘mimi ni nokoru’ memiliki makna ‘tertinggal
di kuping’. Menurut Kanyouku Jiten memiliki makna, suatu suara, kata-kata
seseorang dan lainnya terdengar sama persis seperti waktu dulu dan
membekas di ingatan. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam bentuk idiom
bahasa Indonesia. Berikut ini contoh penggunaan kanyouku E(Z%%% ‘mimi ni

nokoru’
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101) L DOBINOSENS L HIZE-> T 5, (IEAAOEE, 1991 :130)
Kata-kata perpisahan dari dia, sampai sekarangpun masih membekas.

36. 2T 5
102) BbHI L, IS FIIITRE S 20WEERH DL L, AR

FHlosEry—r b0, ROAMDPORBINLETH D L

IFICITERE T OV ER DD, (ma—7 7 u—F i Lk AKGE,

2007 : 176)

Dari sudut pandang orang tua, tidak sedikit acara yang jangan sampai

dipertontonkan kepada anak-anak dan juga adegan ke arah yang tidak

menyenangkan. Pihak stasiun televisi perlu memasang telinga kepada
suara yang mengatakan perlunya suatu penertiban (akan hal tersebut).

Secara harfiah H#{#(} % 'mimi wo katamukeru’ berarti “memiringkan
kuping” dengan makna idiomatikal “dengar akan” atau “mendengarkan”
(Garrison, 2002:20). Dalam Kanyouku Jiten B Z1{#H i} % 'mimi wo katamukeru’
memiliki makna “mendengarkan, mengarahkan perhatian, memiliki kemauan
untuk mendengarkan sesuatu yang berhubungan dengan cerita, suara dan
bunyi”. Idiom ini memiliki padanan dalam idiom bahasa Indonesia, yaitu
memasang telinga. Memasang telinga dalam Kamus Ungakapan Bahasa
Indonesia memiliki makna “mendengarkan”.

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom H Z{F % 'mimi wo katamukeru’ frase yang terbentuk merupakan
gabungan dari KB+KK, sebaliknya idiom memasang telinga frase yang
terbentuk merupakan gabungan dari KK+KB. Dari segi unsur pembentuknya,

kedua idiom ini sama-sama menggunakan anggota tubuh, yaitu telinga. Dari

segi makna, kedua idiom ini memiliki makna tunggal yang sama. Berikut
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contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom H % ! %5 'mimi wo

katamukeru’ :

103) b LI ADFRICHAMI 75 2 5 T,
Kenapa kamu tidak mendengar sedikitpun apa kata orang. (Garrison,
2002:20)

104) EROFIZH 2T DBIAF Z T LET,
Apa yang kita perlukan adalah para politikus yang mendengarkan suara
rakyat. (Garrison, 2002:20)

37. BAE%

105) MECLLK THZEY 95, ED I THRKEZRWT 1 6 KFfiE 7z A
72 (*-‘:L_‘77 2 —F ik Elz,zuu, 2007 : 85)
Saya sangat sibuk sampai pandangan berkunang-kunang. Karena
kemarin bekerja selama 16 jam tanpa henti.

Secara harfiah berarti “liar mata” dengan makna idiomatikal: (1)
berkunang, (2) jadi sangat sibuk (Garrison, 2002:26). Dalam Kanyouku Jiten
H23[E% ‘me ga mawaru’ memiliki makna “merasa pusing; keadaan sangat
sibuk”. Idiom ini tidak memiliki padanan dalam bentuk idiom bahasa
Indonesia. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom H 7351 %
‘me ga mawaru’

106) HDBEIDIFECLW—HZE o7z, (1EHAAORE, 1991 :139)
Satu hari yang benar-benar sibuk sampai-sampai pandangan
berkunang-kunang.

38. BZ AT 5

107) ZOH#HPTRTLIIC, o< VEFETHZENHBUTIEIRL, ¥
COHEFEERDZ <‘:T MR HIZLTWAEYIZH Z WIS,
FOEYEBE LT, Bo-boFEde#ik, Eof ks LEL TV
ZHENWH LT, (2a—T Fu—Ff Lk HAZE, 2007 : 41)
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Seperti yang ditunjukkan oleh pedoman ini, makan dengan pelan-pelan
bukan merupakan tujuannya, tetapi bagaimana memperoleh makanan
itu degan pelan-pelan, dengan memperhatikan pada makanan yang
biasanya dimakan tanpa maksud tertentu, melalui makan itu, mengubah
pandangan budaya makan di daerah tempat tinggal atau negara Kita.

39. B&HT
108) BUZZ SR> TEZL< OO [FE)] 2o EE2H L, 4 Tifk
ATLNEDFEEZND ZENTERY, (=a—7 Fu—Ff LA
7%, 2007 : 228)

Dewasa ini, kita bisa tahu keberadaan bermacam jenis hewan yang

hilang jejak hanya dari fossil yang tersisa.

Secara harfiah &% {47 sugata wo kesu’ berarti “melenyapkan sosok”
yang dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura memiliki makna
idiomatikal “melenyapkan diri” atau “menghilang”. Dalam kamus kanyouku
jiten &% 44 memiliki makna “jejak yang hilang, segala sesuatu yang dulu
ada kini tidak diakui, peristiwa yang disadari ada tetapi dilupakan sama
sekali”. Dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia, hilang jejak berarti ‘tidak ada
bekasnya lagi’.

Secara konstruksi kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom £z {H9>sugata wo kesu’ frase yang terbentuk merupakan gabungan
dari KB+KK, dan sebaliknya idiom hilang jejak frase yang terbentuk
merupakan gabungan dari KK+KB. Berikut contoh kalimat lainnya yang
menggunakan idiom &% {89 sugata wo kesu’

109) HkZ I L CHEOBNIZZE L, ERDPDOEBE WA

7ol (MEAAOFE, 1991 1 151)

Sisa kerusakan perang setelah sepuluh tahun berlalu, kini hilang jejak
yang dan menjadi perkampungan tradisional yang aman dan tenang.



72

40. HIZDUF 5
110) ~== 7 /uidonx —EHMIC, BDERKBOEEL, Fb PR X

KHFHEHL, 2T 27200607, (Za—7 7Fu—FH Lk HAGE,

2007 : 183)

Manual awalnya digunakan supaya seseorang terbiasa untuk melakukan

usaha minimum sesuai kebutuhannya, sehingga siapapun banyak belajar

efisiem dalam bekerja, secara berkala.

Menurut Garrison (2009) makna secara harfiah & (2217 % 'mi ni
tsukeru’ adalah ‘sorong ke badan’ dengan makna idiomatikal (1) pakai,
kenakan; (2) tahu, mempelajari (keterampilan). Idiom ini tidak memiliki
padanan dalam bentuk idiom bahasa Indonesia.

41, — kL2 %

111) EFEIZSE DO LVHEREREEE WO O, BWEEIEN D Tldze <,
EANDRAEEFEDWE L ZN2INET 2 BI8K, € L THIRORT 7
A TIEB R ERN AR L RS TUILDTTE D LEFZ DD TRV,
(Z==2—7 7 m—Ff Lk HAGE, 2007 : 119)

Di negara dengan harapan hidup tinggi, lingkungan masyarakat layak

dinyatakan bukan hanya perawatan kesehatan yang bagus, tetapi juga

perbaikan pola makan individu dan otonomi yang mendukung itu, juga
gerakan sukarelawan yang bahu membahu untuk pertama kalinya.

Makna secara harfiah —{4 & 72 % ‘ittai to naru’ adalah ‘menjadi satu
badan’. Idiom ini memiliki padanan dalam bentuk idiom bahasa Indonesia,
yaitu bahu-membahu.

Secara konstruksi, kedua idiom ini berbeda, jika pada idiom bahasa
Jepang —f& & 72 % ‘ittai to naru’ berbentuk frase, sedangakan idiom bahasa
Indonesia, bahu-membahu merupakan sebuah kata. Dari segi unsur

pembentuknya tidak ada yang sama. Dari sisi makna, memiliki makna tunggal

yang sama.
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42. ENE LS

112) FRZ 2RI E T, 1 1RIARITIF/oTe, RT7 &bt
RBOEDRED -, (Za2—7 7 m—F i Lk AAGE, 2007 : 148)
Jam 11 saya pulang, kira-kira dua jam setelah toko tutup. Begitu
membuka pintu saya kena sembur oleh ayah.

Secara harfiah T3 % © 5 ‘kaminari ga ochiru’ berarti “jatuh petir”
yang memilki makna idiomatikal kena sembur. Dalam Kanyouku Jiten & 73 %
H % ‘kaminari ga ochiru’ memiliki makna ‘“keadaan dimana kena
hardik/bentak sangat dari orang yang lebih tinggi kedudukannya”.

Dalam Kamus Idiom Bahasa Indonesia, kena sembur memiliki makna
‘mendapat makian (omelan); kena marah’.

Secara konstruksi kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom E N % H 5 ‘kaminari ga ochiru’ frase yang terbentuk merupakan
gabungan dari KB+KK, dan sebaliknya idiom kena sembur frase yang
terbentuk merupakan gabungan dari KK+KB. Dari segi unsur pembentuknya
tidak ada yang sama. Dari sisi makna, memiliki makna tunggal yang sama.

43. HEEHF <
113) [ETWEHKEABIEOR WS TV HIT 22 —E7 v 22 %,
=2 T ERY OIS LN TE ROV D 720 H DO TR,

(m==2—7 7 v —Frf Eik HAGE, 2007 : 183)

Justru selera humor yang mengatasi suasana tidak enak dengan orang

yang bertangan dingin, sedangkan orang yang tidak cukup pintar hanya

bisa memberikan tanggapan secara manual.

Idiom bahasa Jepang, #&#=723F] < “kiten ga kiku’ memiliki padanan
dalam idiom bahasa Indonesia, tangan dingin. Dalam Kamus Idiom Bahasa

Indonesia, tangan dingin berarti: (1) apa-apa yang dikerjakan selalu berhasil
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baik; (2) melakukan sesuatu kejahatan (pembunuhan,dsb) tanpa perasaan ngeri
(takut,dsb).

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom bahasa Jepangnya, frase yang terbentuk merupakan gabungan dari
KB+KK, dan sebaliknya idiom bertangan dingin frase yang terbentuk dari
gabungan KK+KB. Dari segi unsur pembentuk yang menyusunnya tidak
memiliki keserupaan. Dari segi makna, kedua idiom ini memiliki makna
tunggal yang sama.

44, EhiE D] <
114) [===a2T7WiZxtis) LR v=a T VlfE-> T, T&iFs e

MG DT & X0 b, BMRAZ26E LyTE RV, @il 2R 27220

EWD RTINS Z EBE NV, (==2—T Fu—Fh Lk HAGE,

2007 : 183)

Kalau berbicara tentang “Tanggapan yang Manual” itu banyak

digunakan dalam konteks kalimat yaitu, orang yang mengikuti manual,

orang yang tidak cekatan yang hanya bisa menanggapi secara mekanis
daripada menanggapi dengan cekatan.

Idiom bahasa Jepang, ffidE23F] < ‘yuusuu ga kiku’ memiliki padanan
dalam idiom bahasa Indonesia, tangan dingin. Dalam Kamus Idiom Bahasa
Indonesia, tangan dingin berarti: (1) apa-apa yang dikerjakan selalu berhasil
baik; (2) melakukan sesuatu kejahatan (pembunuhan,dsb) tanpa perasaan ngeri

(takut,dsb).

Secara konstruksi, kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom bahasa Jepangnya, frase yang terbentuk merupakan gabungan dari
KB+KK, dan sebaliknya idiom bertangan dingin frase yang terbentuk dari

gabungan KK+KB. Dari segi unsur pembentuk yang menyusunnya tidak



75

memiliki keserupaan. Dari segi makna, kedua idiom ini memiliki makna

tunggal yang sama.

45. R %2259
115) KROFFRIZEN D DTFITITW DR 0D, bE D BRI ELLKERZ LSS
FTON, REBZDT, 200 LVENCELS L2IZL TS, (==2—
7 7 a—F i Bk B AREE, 2007 @ 106)
Jangan terlambat pada waktu yang dijanjikan. Karena membuang waktu
akan sangat menyusahkan, maka usahakan datang 20 menit sebelumnya.
Makna secara harfiah Kf [ % > 5 3 ’jikan wo tsubusu’ adalah
‘menghancurkan waktu’. ldiom ini memiliki padanan dalam idiom bahasa
Indonesia, yaitu menghabiskan waktu.
Secara konstruksi kedua idiom ini sama-sama berbentuk frase. Pada
idiom FFfH % > 59 ’jikan wo tsubusu’ frase yang terbentuk merupakan
gabungan dari KB+KK, dan sebaliknya idiom membuang waktu frase yang

terbentuk merupakan gabungan dari KK+KB. Dari segi unsur pembentuknya

tidak ada yang sama. Dari sisi makna, memiliki makna tunggal yang sama.

46. FBZREIT2W

116) N TOHREEZ D DHEVTE R LY, RO AfEOME LV 10

HitEL72nwWEE S, L, £O—FT, D7 DICiZFEZ®IT
RWZERBLCHESI Z NS D, (m2—7 P o —Ff Lk 0 AGE,
2007 : 45)
Persaingan untuk mendapatkan kenaikan pangkat dalam perusahaan
sangat ketat. Saya ingin sukses lebih dulu daripada rekan kerja
seangkatan. Tetapi di sisi lain, saya akan merasa rendah apabila
menggunakan jalan belakang untuk mencapainya.
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Makna secara harfiah FBt % j%(X72\> ‘shudan wo asobanai’ adalah
‘tidak memilih cara’. Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia Kenji Matsura,
FEt #8372 shudan wo asobanai’ memiliki arti “tak peduli bagaimana
jalannya” yang artinya adalah menghalalkan segala cara untuk mencapai
sesuatu. Dalam bahasa Inonesia, pengertian tersebut sesuai dengan makna
idiom jalan belakang.

Padanan kanyouku =Bt % (X 72\ ‘shudan wo asobanai’ agak
berbeda dengan idiom jalan belakang. Jalan belakang berbentuk idiom
nominal, sedangkan FEt%i%&(X72\ ‘shudan wo asobanai’ berbentuk idiom
verbal. Kata-kata penyusunnya pun berbeda, namun ada kesamaan dimana
jalan belakang merupakan idiom yang berarti “cara yang salah” (FB¢=cara).
Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan idiom B % & (X 72\

‘shudan wo asobanai’ :

117) WHITEMZET 27 OIITFERZETRY, (ma2—T e —Ff Lk
HAGE, 2007 : 77)
Untuk mencapai maksudnya dia tidak segan memakai jalan belakang.

A7 1 XHHY75
118) TERRIZFET L IXLR UL L EDLNTEoTENBVIZE 2T, £
THFELRNWZ o7 b LW, (ma2a—7 7 v —Ff bk B AGE,
2007 : 56)
Saya di didik apabila menyisakan sebutir nasi berarti saya akan kena
batunya. Dan hal itu tidak termaafkan.
Dalam kamus bahasa Jepang-Indonesia, Kenji Matsura, I£5723% 72 %

‘bachi ga ataru’ memiliki makna “kena tulah”. Dalam kanyouku jiten (X% 723

7=% ‘bachi ga ataru’ memiliki makna “kejatuhan hukuman dari Buddha;
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bahasa yang memperingatkan bahwa malapetaka atas kejahatan dan egoisme
merupakan hal yang wajar”. Kata ‘kena ketulah’ sepadan dengan makna idiom
kena batunya. Dalam kamus idiom bahasa Indonesia, kena batunya
mempunyai makna “mendapat lawan yang eimbang atau lebih kuat (dalam hal
ini Tuhan).

Kedua idiom ini sama-sama menggunakan istilah ‘kena’ dalam unsur
pembentuknya, sehingga serupa. Bentuknya pun serupa karena sama-sama
merupakan idiom verbal. Berikut contoh kalimat lainnya yang menggunakan
idiom 1 XH2347-% ‘bachi ga ataru’ :

119) HARICHERICR T ADEOE S AT, Eb Y452, (1B
MAjOERIL, 1991 @ 140)

Kalau kamu berbicara buruk terus mengenai orang lain, nanti kamu
kena batunya.

48. A & 2N

120) L22L., FEVICEDOZ ERDOTRAL KR, (ma—T Fu—Ff
Lk B AGE, 2007 : 96)
Akan tetapi, karena itu mengenai hal-hal di masa lalu, maka sudah di
luar jangkauan pikiran saya.

49. DB

121) EAFEOERIZZARBRELDOWRNPRZ D L FFEOHEL RELRDTE
EHH =T, EELHAOM T 218 L TEDOREFEDOREMN 5 00 2
T, BLASIZRAD, (=2—T7 7 v—FF Lk HAGE, 2007 : 138)
Ketika terlihat kesusahan/kerumitan dalam definisi kata dasar, saya
merasa penulisan kamus itu susah, disisi lain dapat diketahui
kepribadian kamus itu melalui cara penjelasan dan definisinya, bahkan
keakraban pun ingat.

Makna secara harfiah kushin no ato adalah ‘jejak usaha keras’. Idiom

ini tidak memiliki padanan berupa idiom dalam bahasa Indonesia.
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C. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini hanya terbatas pada pembahasan perbedaan dan
persamaan kanyouku dengan idiom bahasa Jepang pada tingkat makna dan
penggunaan. Penelitian ini bisa diperluas dalam hal penelusuran makna
dengan melihat dari sisi budaya masing-masing bahasa. Juga, telah disebutkan
sebelumnya bahwa analisis kontrasftif bertujuan untuk menemukan metode
pengajaran yang tepat dan dapat dijadikan acuan untuk penyusunan bahan ajar.
Dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengkontrasan kanyouku dengan
idiom bahasa Indonesia, belum sampai pada tahap menemukan metode yang
tepat dan meramalkan penyusunan bahan ajar yang tepat bagi kanyouku.

Selain itu, penelitian ini juga hanya membahas kanyouku yang terdapat
pada buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo, dan tidak membahas
kanyouku secara keseluruhan diakibatkan keterbatasan waktu, dana, dan

sumber yang dimiliki penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari analisis yang dilakukan mengenai penggunaan kanyouku dalam

buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo, maka dapat disimpulkan:

1.

Terdapat 49 buah kanyouku di dalam buku New Approach Chuujoukyuu
Nihongo.

Berdasarkan analisis data kanyouku yang berjumlah 49 data didapatkan
kanyouku yang dapat diterjemahkan ke dalam idiom bahasa Indonesia ada
32 buah dan sisa 17 buah diterjemahkan ke bukan idiom bahasa Indonesia.
Bentuk idiom bahasa Indonesia dapat berupa kata, frase, dan kalimat,
sedangkan idiom bahasa Jepang hanya berbentuk frase.

Idiom bahasa Indonesia dapat berupa idiom verbal dan idiom nominal,
sedangkan idiom bahasa jepang dapat berupa idiom verbal, nominal dan
idiom adjectival.

Dalam buku New Approach Chuujoukyuu Nihongo hanya ditemukan
kanyouku kanyouku yang berbentuk idiom verbal dan idiom adjectival
yang padanannya dalam idiom bahasa Indonesia diterjemahkan dari idiom
verbal menjadi idiom verbal; idiom verbal menjadi idiom nominal; dan
idiom adjectival menjadi idiom verbal.

Dari kedua idiom yang dibandingkan terdapat makna idiomatical tunggal

yang sama dan makna salah satu idiom meluas.

82
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Implikasi

Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui penggunaan kanyouku
dan kontrastifnya dengan idiom bahasa Indonesia. Hasil penelitian ini dapat
diimplikasikan sebagai acuan ketika mempelajari kanyouku. Selain terhadap
pemahaman serta penggunaan kanyouku, hasil penelitian ini dapat digunakan
dalam menerjemahkan kanyouku kedalam bahasa Indonesia. Terlebih lagi,
penelitian analisis kontrastif ini dapat digunakan untuk mengetahui persamaan
dan perbedaan bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, sehingga pengajar
dapat menyusun materi pembelajaran kanyouku dan pembelajar dapat

memahami kanyouku lebih dalam lagi.

Saran

Penelitian ini hanya mengkaji penggunaan kanyouku dan kontrastif
dengan idiom bahasa Indonesia, akan tetapi belum mencakup bagaimana
pembuatan bahan ajar yang baik serta metode pembelajaran yang tepat
berdasarkan hasil penelitian ini. Penulis berharap akan ada yang melanjutkan
penelitian ini untuk menentukan metode pembelajaran kanyouku yang tepat
dan juga penyusunan materi ajar kanyouku tersebut. Terlebih lagi, penulis
berharap dari hasil penelitian ini dapat dijadikan ke dalam sebuah buku atau
kamus, agar dapat dimanfaatkan secara langsung oleh pembelajar bahasa
Jepang, karena minimnya referensi kanyouku tersebut dalam bahasa Indonesia.
Kemudian bagi pembelajar bahasa Jepang, diharapkan untuk mempelajari

kanyouku ini secara mendalam, karena penerjemahan kanyouku sulit dilakukan,
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karena kanyouku memiliki makna yang sangat berbeda dari unsur-unsur
pembentuknya. Terlebih lagi, penulis juga berharap akan ada penulis lain yang
meneliti kanyouku ini lebih dalam lagi, yaitu dari segi budaya. Penulis merasa
ada kaitannya antara budaya adat istiadat penutur bahasa Jepang dengan

kanyouku tersebut.
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